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MOTTO 

“…Dan segala sesuatu di sisi-Nya memiliki ukuran (Waktu) yang tertentu” 

(Q.S Ar-Ra’d [13] : 8) 

“…Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu”        

(Q.S Al-Baqarah[2] : 216) 

“Tidak semua bunga mekar bersamaan. Namun, setiap mekar memiliki waktu 

tersendiri untuk menunjukkan keindahan” 
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ABSTRAK 

      

Citra Mayang Sari (2025) : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) Di SMA/MA 

 

Penelitian ini didasarkan pada upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

melalui pengembangan bahan ajar yang diharapkan mampu memfasilitasi 

kebutuhan peserta didik khususnya kemampuan komunikasi matematis. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) di SMA/MA yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) dengan model  ADDIE (Analysis, Design, Developmentation, 

Implementasi, Evaluation). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X. Objek pada 

penelitian ini adalah LKPD berbasis CTL Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV). Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa teknik angket 

dan soal tes. Instrumen penelitian terdiri dari lembar validasi instrumen penelitian, 

lembar validasi untuk ahli produk, lembar angket respon siswa dan soal posttest 

komunikasi matematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) LKPD berbasis CTL Untuk Memfasilitasi Kemampuan 

Komunikasi Matematis pada materi SPLTV tergolong dalam kategori sangat valid. 

(2) LKPD berbasis CTL Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis 

pada materi SPLTV tergolong dalam kategori sangat praktis. (3) LKPD berbasis 

CTL Untuk Memfasilitasi Kemampuan Kemampuan Komunikasi Matematis pada 

materi SPLTV tergolong dalam kategori sangat efektif karena terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Impilikasi dari 

hasil penelitian yang menyatakan LKPD valid, praktis, dan efektif, maka LKPD 

yang dikembangkan dapat digunakan sebagai bahan ajar yang mendukung proses 

pembelajaran matematika di sekolah. 

 

Kata Kunci: Contextual Teaching And Learning, Komunikasi Matematis, 

LKPD,  Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 
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ABSTRACT 

 

Citra Mayang Sari (2025): Developing Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Based Student Worksheet in Facilitating 

Student Mathematical Communication Ability on 

Three Variable Linear Equations System Material 

at Senior High School/Islamic Senior High School 

This research was instigated with the efforts to increase the quality of 

learning through the development of teaching materials that were expected to 

facilitate the needs of students, especially mathematical communication ability.  

This research aimed at developing Contextual Teaching and Learning (CTL) 

student worksheet based in facilitating student mathematical communication ability 

on Three Variable Linear Equations System material at Senior High School/Islamic 

Senior High School meeting valid, practical, and effective criteria.  It was Research 

and Development (R&D) with ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) model.  The subjects of this research were the tenth-

grade students.  The object of this research was CTL-based student worksheet in 

facilitating student mathematical communication ability on Three Variable Linear 

Equations System material.  The techniques of collecting data were questionnaire 

and test question.  The research instruments consisted of research instrument 

validation sheets, validation sheets for product experts, student response 

questionnaire sheets, and mathematical communication posttest questions.  The 

techniques of analyzing data were qualitative and quantitative descriptive analyses.  

The research findings indicated that (1) CTL-based student worksheet in facilitating 

mathematical communication ability on Three Variable Linear Equations System 

material was in very valid category, (2) CTL-based student worksheet in facilitating 

mathematical communication ability on Three Variable Linear Equations System 

material was in very practical category, and (3) CTL-based student worksheet in 

facilitating mathematical communication ability on Three Variable Linear 

Equations System material was in very effective category because there was a 

significant difference between the experimental and control groups.  The 

implication of the research findings stating that the student worksheet was valid, 

practical, and effective was that the developed student worksheet could be used as 

a teaching material supporting the mathematics learning process at school. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Student Worksheet, Three 

Variable Linear Equations System Material 
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 ملخص
 

 التعليم   على  القائمة  المتعلمين  عمل  أوراق  تطوير(:  2025)  ساري،  مايانغ  جيترا
  التواصل  على   القدرة   تنمية   لتسهيل   السياقي  والتعلم

  الخطية  المعادلات  نظام  مادة   في  المتعلمين  لدى  الرياضي
 الثانوية المدرسة في متغيرات  ثلاثة ذات

 خلال   من   التعلم   عملية   جودة  تحسين   إلى   الرامية   الجهود  على  البحث   هذا   يرتكز
  ولا  المتعلمين،  احتياجات  تلبية  على  قادرة  تكون  أن  يتُوقع  التي  التعليمية،  المواد  تطوير
  أوراق   تطوير  إلى   البحث  هذا  ويهدف  .الرياضي   التواصل   على  قدرتهم  تنمية   في   سيما
 القدرة  تنمية  تسهيل  أجل  من   السياقي  والتعلُّم  التعليم  مدخل  على  القائمة المتعل ِّمين   عمل
  ثلاثة   ذات  الخطية  المعادلات  نظام  موضوع  في   المتعل ِّمين  لدى  الرياضي  التواصل  على

  هذا   ويعُد    والفاعلية،   والعملية   الصدق  معايير   يلب ي   بما  الثانوية    المدرسة  في متغيرات
  التحليل  مراحل على يشتمل الذي آدي نموذج باستخدام والتطوير البحث نوع من البحث

  بينما   العاشر،  الصف   طلاب  البحث  مجتمع  وكان  والتقويم،  والتنفيذ  والتطوير  والتصميم 
  السياقي   والتعلُّم  التعليم   مدخل على   القائمة   المتعل ِّمين   عمل   أوراق  في   موضوعه   تمث ل

  ذات  الخطية   المعادلات  نظام موضوع  في   الرياضي  التواصل  على   القدرة  تنمية   لتسهيل
ا   متغيرات،   ثلاثة  نت   الأسئلة،  واختبار   الاستبانة  شملت  فقد   البيانات  جمع  تقنيات  أم    وتكو 
  من   التحقق  واستمارة  البحث،  أدوات  صلاحية   من   التحقق  استمارة   من  البحث  أدوات

  بعد   ما  واختبار   الطلاب،   استجابة   استبانة  واستمارة  الخبراء،  قِّبل  من   المنتج   صلاحية
  من   كل    البيانات  تحليل  في  استخُدم  كما  الرياضي،  التواصل  على  القدرة  لقياس  التعلُّم
  أوراق   أن  البحث  نتائج  وأظهرت  الكمي،   الوصفي   والتحليل  النوعي   الوصفي   التحليل
  التواصل  على   القدرة  تنمية   لتسهيل السياقي   والتعلُّم  التعليم   على  القائمة   المتعل ِّمين   عمل

  فئات  ضمن  تندرج  متغيرات  ثلاثة  ذات  الخطية  المعادلات  نظام موضوع  في  الرياضي
 المجموعة  بين  إحصائيًا  دال    فرق  لوجود  وذلك  جداً،   عالية  بدرجة  وفع الة  وعملية   صالحة

  العمل  أوراق  استخدام  يمكن  النتائج   هذه  على  وبناءً   الضابطة،  والمجموعة  التجريبية
رة  . المدارس  في الرياضيات  تعلُّم  لعملية داعمة تعليمية مادة بوصفها  المطوَّ

  ,الرياضي التواصل القدرة ,السياقي والتعلُّم التعليم ,عمل أوراق: المفتاحية الكلمات
متغيرا  ثلاثة ذات الخطية المعادلات نظام موضوع
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pendidikan mencerminkan kualitas suatu bangsa, karena 

pendidikan adalah elemen kunci yang memengaruhi sikap dan perilaku 

manusia. Pendidikan yang berkualitas akan mencetak generasi emas yang 

berpotensi membawa kemajuan bagi bangsa dan siap bersaing ditengah 

pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.1 Di Indonesia, 

berbagai upaya sedang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, 

salah satunya yaitu melalui pengembangan bahan ajar. Pengembangan 

bahan ajar yang berkualitas diharapkan dapat memberikan dampak positif 

bagi pendidikan Indonesia.2 terdapat beberapa alasan diperlukannya 

pengembangan bahan ajar, diantaranya ketersediaan bahan ajar yang 

menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang berlaku, bahan ajar yang 

dikembangkan harus sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

pengembangan bahan ajar harus dapat menjawab kesulitan dalam belajar.3  

 
1 Helga Vitriana Yunizar, Sasi Karina, and Gusmaneli, “Membangun Karakter Bangsa: 

Peran Pendidikan Dalam Membentuk Generasi Unggul,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Pendidikan 

1, no. 3 (2024): 18–20. 
2 Isry Laila Syathroh et al., Metode Pengembangan Bahan Ajar (Solok: PT. Mafy Media 

Indonesia, 2024), h.1. 
3 Noviarni, Perencanaan Pembelajaran Matematika Dan Aplikasinya Menuju Guru 

Matematika Yang Kreatif Dan Inovatif (Pekanbaru: Benteng Media, 2014), h.53. 
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Tidak jarang pula di beberapa daerah justru kekurangan bahan ajar yang 

memadai, maka dari itu guru perlu membuat bahan ajar dapat menjadi 

pedoman dan menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. 

Diantara berbagai jenis bahan ajar, Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pada proses 

pembelajaran karena mempunyai beberapa keunggulan tesendiri. 

Keunggulan LKPD tersebut adalah didalamnya tidak hanya terdapat materi 

dan tugas namun terdapat ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan yang 

menuntun peserta didik agar bisa berpartisipasi secara aktif dan mengacu 

pada kompetensi yang harus dicapai.4   

Namun, pada saat ini LKPD yang digunakan oleh banyak peserta 

didik merupakan LKPD terbitan nasional yang diproduksi secara massal dan 

didistribusikan ke berbagai sekolah, meskipun standarisasi materi yang 

relatif sama dan penyajian yang profesional terdapat beberapa permasalahan 

yang berkaitan dengan analisis kebutuhan peserta didik. Berdasarkan hasil 

diskusi peneliti dan guru matematika di SMAN 03 TAPUNG bahwa bahan 

ajar yang diterapkan selama kegiatan adalah LKPD terbitan nasional yang 

hanya berisikan ringkasan materi dan juga beberapa latihan soal. Sedangkan 

banyak peserta didik kurang dapat memahami konsep materi jika hanya 

membahas ringkasan dan mengerjakan soal, diantara dari mereka 

membutuhkan penjelasan secara rinci dan aktivitas tanbahan yang berkaitan

 
4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2015), h.204. 
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dengan konsep kehidupan sehari-hari agar lebih mudah memhami konsep 

materi yang diajarkan. Maka dari itu dibutuhkan LKPD berbasis pendekatan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam LKPD dan 

berkaitan dengan kebutuhan peserta didik adalah Contextual Teaching and 

Learning (CTL). CTL adalah sebuah konsep pembelajaran dengan 

mengaitkan sebuah materi dengan konteks kehidupan sehari-hari.5 

Kemudian juga terdapat beberapa keuungulan dari CTL ini membuat 

keterlibatan peserta didik dalam proses menemukan sehingga peserta didik 

dapat lebih memahami konsepnya.6 Pada penelitian yang dilakukan oleh Efi 

Sarni, dkk. dengan judul Pengembangan LKPD Berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air 

Kelas V SDN 16 Banda Aceh memperoleh hasil bahwa Hasil implementasi 

LKPD berbasis CTL secara klasikal mencapai persentase ≥ 80% dari yang 

ditentukan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

LKPD Berbasis CTL) efektif Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus air 

Kelas V SDN 16 Banda Aceh.7 Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh 

Sudirmawati Buulolo dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik Berbasis contextual Teaching And Learning Pada Materi Aritmetika 

 
5 Mohammad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Depok: PT RAJAGRAFINDO 

PERSADA, 2016), h.100. 
6 Anju Nofarof Hasudungan, “Pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) Pada 

Masa Pandemi COVID-19: Sebuah Tinjauan,” Jurnal DinamikA 3, no. 2 (2022): 112–26, 

https://doi.org/10.18326/dinamika.v3i2.112-126. 
7 Efi Sarni et al., “Pengembangan LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) Pada Pembelajaran IPA Materi Siklus Air Kelas V SDN 16 Banda Aceh” 2, no. 2 (2021). 
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Sosial, yang memperoleh hasil bahwa LKPD berbasis CTL Pada Materi 

Aritmetika Sosial efektif berdasarkan Hasil pretest dan postest yang 

memiliki persentase ketutasan diperoleh nilai ratarata 84,5% dengan 

kategori tinggi.8 Oleh karena itu diharapkan LKPD berbasis CTL juga 

efektif pada materi lain di pembelajaran matematika. 

Selain dapat memenuhi kebutuhan peserta didik akan pembelajaran 

kontesktual, LKPD berbasis CTL juga memiliki keunggulan lain, yakni 

dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis. Dalam 

pembelajaran matematika, komunikasi matematis menjadi komponen yang 

sangat penting sebagai mana yang dinyatakan Oleh Linquist dan Elliot yang 

dikutip oleh Hafiziani, dkk. bahwa matematika itu adalah bahasa dan bahasa 

tersebut sebagai bahasan terbaik dalam komunitasnya, maka mudah 

dipahami bahwa komunikasi merupakan esensi mengajar, belajar, dan 

meng-asses matematika.9 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik sangat penting 

dan mempengaruhi proses pembelajaran dikelas, mengingat komunikasi 

matematis merupakan kemampuan peserta didik untuk mengekspresikan 

ide matematikanya melalui bahasa, notasi atau simbol sehingga mampu 

memahami, menginterpretasi, menggambarkan hubungan dan 

menyelesaikan masalah konstektual kedalam model matematika secara 

 
8 Sudirmawati Buulolo, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Contextual 

Teaching And Learning Pada Materi Aritmetika Sosial,” FAGURU : Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Keguruan 1, no. 2 (2022): 155–66, https://doi.org/10.31539/joes.v6i2.6727. 
9 Hafiziani Eka Putri et al., Kemampuan-Kemampuan Matematis Dan Pengembangan 

Instrumennya (Sumedang: UPI SUMEDANG PRESS, 2020),  h.21. 
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lisan maupun tulisan.10 Kemampuan komunikasi matematika peserta didik 

merupakan salah satu tolak ukur seberapa jauh pemahaman peserta didik 

terhadap matematika. Selain dari itu proses komunikasi matematika di 

harapkan dapat membantu peserta didik untuk mulai membiasakan diri 

berfikir secara matematis, kritis, dan sistematis, tanpa adanya komunikasi 

yang baik peserta didik akan merasa semakin sulit memahami dan akan 

berdampak pada kurang maksimalnya hasil pembelajaran peserta didik.11 

Kelebihan LKPD berbasis CTL dalam memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis ini dapat dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Hasibuan dan Marcelina dengan judul Pengembangan lembar kerja siswa 

berbasis contextual teaching and learning untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Pekanbaru. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa lembar kerja siswa 

berbasis contextual teaching and learning efektif untuk untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematika siswa dikatakan berhasil dan baik 

dengan nilai rata-rata siswa 80,6 serta termasuk dalam kriteria tinggi dengan 

persentase 81, 2%.12   

 
10 Heris Hendriana, Euis Eti Roehati, and Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT Refika Aditama, 2017),h .64 
11 Risa Nursamsih Lubis, Meiliasari, and Wardani Rahayu, “Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Pada Pembelajaran Matematika,” Jurnal Riset Pembelajaran Matematika Sekolah 

7, no. 2 (2023): 23–34, https://doi.org/10.21009/jrpms.072.03. 
12 M Hasibuan and S Marcelina, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Contextual 

Teaching and Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru,” SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN 

MATEMATIKA (5th SENATIK), 2020, 96–103, 

http://conference.upgris.ac.id/index.php/senatik/article/view/869. 
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Sejalan dengan pentingnya kemampuan komunikasi matematis, 

salah satu materi matematika pada tingkat SMA/MA yang menuntut 

penerapan kemampuan komunikasi matematis tersebut adalah Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).13 SPLTV adalah suatu persamaan 

matematika yang terdiri atas tiga persamaan linear yang masing-masing 

persamaan memiliki tiga variabel.14 Materi SPLTV menuntut peserta didik 

untuk menerapkan kemampuan komunikasi matematis melalui penyajian 

langkah penyelesaian secara runtut (writing), penggunaan representasi 

visual (drawing), serta pengungkapan situasi ke dalam ekspresi matematis 

yang tepat (mathematical expression).15 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel di SMA/MA. 

 
13 Shinta Oktavianingsih and Attin Warmi, “Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa SMA Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel” 8, no. 1 (2021): 

480–91. 
14 Rini Dian Anggraini, Nahor Murani Hutapea, and Aisyah Amalina, “Perangkat 

Pembelajaran Matematika Berbasis Problem Based Learning Untuk Materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel ( Sebuah Studi Pengembangan ),” Juring : Journal for Research in 

Mathematics Learning 4, no. 4 (2021): 339–50. 
15 Nurul Hidayah, Sri Subarinah, and Muhammad Turmuzi, “Analisis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau Dari 

Gaya Belajar Pada Siswa SMAN 1 Terara Tahun Ajaran 2022 / 2023,” Jurnal Ilmiah Profesi 

Pendidkan 8, no. April (2023). 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. LKPD yang digunakan disekolah menggunakan LKPD terbitan Nasional 

yang hanya berisikan ringkasan dan Latihan soal. 

2. Dibutuhkannya LKPD yang memiki pendekatan untuk mengaitkan konsep 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih rendah. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang valid? 

2. Bagaimana mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang praktis? 

3. Bagaimana mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 
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Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang efektif? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang valid. 

2. Untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang praktis. 

4. Untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada 

Materi SPLTV yang efektif. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan 

kontribusi terhadap pembelajaran matematika terutama bahan ajar yang 

digunakan, yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
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Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk Memfasilitasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik pada Materi SPLTV. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Sebagai bahan ajar dalam pembelajaran yang merangsang 

kemampuan komunikasi matematis siswa dan mendorong 

siswa untuk berusaha mengerahkan segala kemampuan untuk 

dapat mencari penyelesaian masalah.  

2) Membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran matematika 

yang berpusat pada siswa. 

3) Membantu guru memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan 

tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

1) Menjadikan kegiatan pembelajaran yang menarik dan dapat 

merangsang rasa ingin tahu siswa. 

2) Meningkatkan motivasi dan memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran matematika. 

3) Memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan, kemandirian serta kesabaran siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

c. Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan mengenai pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Berbasis Contextual Teaching And 
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Learning (CTL) untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta Didik pada Materi SPLTV. Memotivasi 

untuk penelitian yang lebih mendalam dalam mengembangkan 

LKPD lainnya. 

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Adapun spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bahan ajar cetak berupa LKPD yang didesain khusus dengan 

menggunakan langkah-langkah Contextual Teaching And Learning 

(CTL) untuk mencapai kemampuan komunikasi matematis siswa. 

2. LKPD disusun sesuai dengan tuntunan kurikulum Merdeka yang 

terdapat Capaian Pembejaran (CP), dan Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembealajaran (IKTP) pada materi SPLTV 

3. LKPD yang dikembangkan akan dilengkapi dengan beberapa aktivitas 

yang merangsang peserta didik untuk berpartisipasi aktif 

4. LKPD dilengkapi dengan gambar dan warna yang menarik dan 

memudahlan peserta didik dalam memahami materi SPLTV. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Menurut National Center for Competency Based Training 

dalam Prastowo, bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.16 Menurut 

Kosasih bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan oleh guru dan 

peserta didik untuk memudahkan proses pembealajaran.17 Menurut 

Noviarni bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan 

untuk membantu peserta guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

dan pembelajaran.18 

Berdasarkan beberapa pengertian bahan ajar yang 

dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa bahan ajar 

merupakan suatu bahan atau materi pelajaran yang disusun secara 

 
16 Prastowo, op. cit., h.16.  
17 E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2021), h.1. 
18 Noviarni, op. cit., h.50 
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sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis yang bisa digunakan 

oleh guru dalam proses pembelajaran di kelas untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa termotivasi untuk 

belajar sehingga dapat mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. 

b. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Berdasarkan bentuknya bahan ajar dibedakan menjadi empat 

jenis, yakni sebagai berikut:19 

1) Bahan Ajar Cetak (Printed) 

       Bahan ajar cetak antara lain: handout, buku, modul, lembar 

kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, 

model/maket.  

2) Bahan Ajar Dengar (Audio), misalnya kaset/CD, radio. 

3) Bahan Ajar Pandang Dengar (Audio Visual) 

       Bahan ajar ini dapat berupa video/film dan 

orang/narasumber. 

4) Bahan Ajar Interaktif (Interactive Teaching Material) 

       Misalnya dengan multimedia interaktif yaitu kombinasi 

dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, 

dan video) yang digunakan untuk mengendalikan perintah atau 

perilaku alami dari suatu presentasi 

 

 
19 Ibid., h. 54. 
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2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu 

bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran 

Pembelajaran. Menurut Kosasih bahan ajar merupakan lembaranan 

kerja atau kegiatan belajar peserta didik.20 Kemudian, Andi 

Prastowo juga menyatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 

adalah suatu bahan ajar cetak yang berupa lembaran-lembaran kertas 

yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk pelaksanaan 

pembelajaran yang bertujuan untuk menuntun siswa agar bisa 

melakukan kegiatan secara aktif agar bisa mengacu pada kompetensi 

dasar yang harus dicapai.21 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  

yang peneliti kembangkan akan mambantu peserta didik dalam 

melakukan kegiatan belajar yang mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan, peneliti simpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   adalah salah satu 

bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran berupa 

lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk 

untuk menyelesaikan soal-soal yang dikerjakan siswa yang mengacu 

pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

 
20 Kosasih, op.cit.,h.33 
21 Prastowo, op. cit., h.204  
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b. Pentingnya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam 

Kegiatan Pembelajaran. 

1) Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Andi Prastowo, ada empat fungsi Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Siswa yaitu:22 

a) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru 

namun lebih mengaktifkan peserta didik. 

b) Sebagai bahan ajar yang bisa untuk mempermudah 

peserta didik dalam memahami materi yang diberikan. 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas 

untuk berlatih. 

d) Memudahkan pelaksanaan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan fungsi Lembar Kerja Peserta Dididk (LKPD) 

yang telah dijelaskan diketahui bahwa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) merupakan bahan ajar yang bisa membantu 

peserta didik dalam memahami materi yang diberikan oleh guru 

dan juga bisa memudahkan guru dalam proses pembelajaran. 

2) Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Andi Prastowo, ada empat tujuan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yaitu:23 

 
22 Ibid., h.205 
23 Ibid., h.206 
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a) Menyajikan bahan ajar bisa memudahkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b) Menyajikan tuga-tugas yang mampu meningkatkan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

c) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

d) Memudahakan guru dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik. 

Berdasarkan tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang telah dijelaskan diketahui bahwa tujuan penyusunan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah untuk memudahkan 

peserta didik dalam proses pembelajaran dan memudahkan guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. 

3) Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Semua bahan ajar tentunya mempunyai mamfaat dalam 

proses pembelajaran, tidak terkecuali Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentunya 

mempunyai mamfaat yang berbeda dengan bahan ajar lainnya. 

Bagi seorang guru, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat 

sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran.24 

Kemudian, bagi peserta didik melalui Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses 

 
24 Afriza and Risnawati, Pengembangan Dan Pengembangan LKS (Pekanbaru: Zanafa 

Publishing, 2012),h.9 
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pembelajaran, membantu dalam mengembangkan konsep dan 

membantu untuk menemukan dan mengembangkan 

keterampilan. 

c. Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)terdiri dari enam unsur 

utama yang meliputi; judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau 

materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dan 

penilaian.25 Kemudian, jika dilihat dari formatnya Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) paling tidak memuat delapan unsur, yaitu: 

judul, kompetensi dasar yang hendak dicapai, waktu penyelesaian, 

peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan dan 

laporan yang harus dikerjakan.26 Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya, diketahui bahwa dalam penyusunan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) harus memperhatikan unsur-unsur Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), supaya Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD)yang disusun sesuai dengan aturan pembuatan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

d. Syarat-Syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Penyusunan LKPD yang baik harus memenuhi syarat-syarat 

sehingga LKPD tersebut dapat dikatakan layak untuk digunakan 

 
25 Prastowo, op.cit., h.208. 
26 Ibid. 
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dalam proses pembelajaran. Adapun syarat-syarat penyusunan 

LKPD terdiri dari 3 syarat utama, yaitu: 

1) Syarat didaktik 

Syarat didaktik adalah syarat yang berkaitan dengan penggunaan 

secara universal dan mengutaman penemuan konsep. 

2) Syarat konstruksi 

Syarat konstruksi adalah syarat yang berhubungan dengan tata 

aturan penulisan dalam bahasa Indonesia seperti susunan 

kalimat, kosakata, dan sebagainya. 

3) Syarat teknis 

Syarat teknis adalah syarat yang berhubungan dengan tampilan 

LKPD dan daya kreativitas, seperti penempatan gambar, 

pemilihan jenis huruf dan sebagainya. 

e. Langkah-Langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Menuriut Andi Prastowo, langkah-langkah dalam Menyusun 

LKPD antara lain:27 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis ini merupakan langkah awal penyusunan LKPD. 

Hal yang perlu dianalisis yakni dengan capaian pembelajaran, 

tujuan pembelajaran, indikator ketercapaian tujuan 

 
27 Prastowo, Op.Cit., hlm.220-224. 
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pembelajaran dan materi pembelajaran serta alokasi waktu yang 

ingin dikembangkan di LKPD. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Penyusunan ini diperlukan untuk melihat seberapa banyak 

LKPD yang harus ditulis. Ini dilakukan setelah menganalisis 

kurikulum dan materi pembelajaran 

3) Menentukan Judul-judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan tujuan pembelajaran 

dan materi pokok yang terdapat dalam kurikulum. Pada satu 

tujuan pembelajaran dapat dipecah menjadi beberapa 

pertemuan. Ini dapat menentukan berapa banyak LKPD yang 

akan dibuat, sehingga perlu untuk menentukan judul LKPD. Jika 

telah ditetapkan judul-judul LKPD, maka dapat memulai 

penulisan LKPD. 

4) Penulisan LKPD 

Ada beberapa langkah dalam penulisan LKPD. Pertama, 

merumuskan tujuan pembelajaran. dalam hal ini, kita dapat 

melakukan rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku 

yakni Kurikulum Merdeka. Kedua, menentukan alat penilaian. 

Pada bagian ini, sebaiknya memilih alat penilaian yang sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran. Ketiga, menyusun materi. 

Dalam penyusunan materi LKPD, maka yang perlu diperhatikan 

adalah 1) tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 2) sumber 
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materi, 3) pemilihan materi pendukung, 4) pemilihan kalimat 

yang jelas dan sesuai dengan EYD. Keempay, memperhatikan 

struktur LKPD. Struktur dalam LKPD meliputi judul, petunjuk 

belajar, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah pengerjaan LKPD, 

serta penilaian terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 

f. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Dalam membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) harus 

dirancang dengan sebaik mungkin agar terlihat menarik bagi siswa, 

jika Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terlihat menarik maka 

siswa akan merasa senang dan mudah untuk mempelajarinya. Untuk 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar terlihat 

menarik dan efektif, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam mendesain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dan langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), yaitu:28 

1) Menentukan Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

       Dalam mendesain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ada 

dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu tingkat kemampuan 

membaca peserta didik dan pengetahuan peserta didik. Karena 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) didesain pada umumnya 

 
28 Prastowo, op.cit.,h.216 
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akan dimanfaatkan peserta didik untuk belajar secara mandiri 

dirumah dan belajar berkelompok di sekolah, guru hanya 

sebagai fasilitator, sehingga yang diharapkan untuk berperan 

aktif dalam mempelajari materi yang ada dalam Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) adalah peserta didik. 

2) Langkah-langkah Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Untuk mengembangakan lembar kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang menarik dan dapat digunakan secara maksimal 

oleh peserta didik dalam pembelajaran menurut Belawati dalam 

buku yang ditulis oleh Andi Prastowo ada empat langkah yang 

dapat ditempuh, yaitu:29 

a) Menentukan Tujuan Pembelajaran.  

Pada langkah ini yang harus dilakukan yakni 

menentukan desain menurut tujuan pembelajaran yang 

dituju, dan juga memperhatikan bahasa yang digunakan, 

kepadatan halaman, penomoran dan kejelasan tujuan 

pembelajaran yang dituju. 

b) Pengumpulan Materi. 

Pada langkah ini harus dipastikan bahwa materi dan 

tugas yang dimasukkan dalam Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) adalah materi dan tugas yang sejalan 

dengan tujuan pembelajaran. Kemudian, materi dan 

 
29 Ibid.,h.220 
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tugas yang dibuat dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) dapat dikembangkan sendiri atau dengan 

memanfaatkan materi yang telah ada. 

c) Penyusunan Unsur-Unsur 

Pada langkah inilah mengintegrasikan desain (hasil 

langkah pertama) dan dan tugas (hasil langkah kedua). 

d) Pemeriksaan dan Penyempurnaan 

Pada langkah ini, sebelum memberikan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan atau dibuat 

kepada peserta didik maka peneliti perlu melakukan 

pengecekan kembali atau memvalidasi kepada validator. 

Menurut Andi Prastowo ada empat variabel yang harus 

dicermati sebelum Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dibagikan kepada peserta didik, yaitu; kesesuaian desain 

dengan tujuan pembelajaran yang berdarkan kompetensi 

dasar, kesesuain materi dengan tujuan pembelajaran, 

kesesuain unsur dengan tujuan pembelajaran dan 

kejelasan penyampaian. 

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

a. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Menurut Mulyono  CTL merupakan konsep pembelajaran 

yang menekankan pada keterkaitan antara materi pembelajaran 

dengan dunia kehidupan, sehingga peserta didik mampu 
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menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam 

kehidupan sehari hari.30  Hal ini berarti CTL merupakan suatu 

strategi yang digunakan dalam pembelajaran yang berfokus pada 

keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam memahami materi 

pembelajaran dan kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa. 

Selanjutnya menurut, Mashudi dan azzahro CTL adalah 

pembelajaran yang berusaha menghubungkan materi pembelajaran 

dengan pengalaman pada kehidupan nyata peserta didik.31 

Sedangkan menurut Mazrur CTL adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa 

secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga 

mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan 

mereka.32 Artinya CTL merupakan strategi belajar yang fokus pada 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dengan tujuan 

membantu siswa dalam menghubungan antara materi yang 

dipelajarinya dengan kehidupan nyata. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 

CTL merupakan strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk 

 
30 Mulyono, Strategi Pembelajaran (Malang: UIN-Maliki Press, 2012), h. 40. 
31 Mashudi dan Fatimah Azzahro, Contextual Teaching and Learning (Lumajang: LP3DI 

Press, 2020), h. 33. 
32 Mazrur, Contextual Teaching and Learning Dan Gaya Belajar, Implikasi Pada Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fikih (Banten: CV. Media Edukasi Indonesia, 2021), h. 40. 
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membantu siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan 

situasi nyata di lingkungan sekitarnya. Hal ini penting, karena 

dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-

hari dapat membantu siswa dalam memahami materi yang sedang 

dipelajarinya. Selain itu, diharapkan siswa dapat menerapkan hal 

yang sudah dipelajarinya dalam kehidupan nyata sehingga ilmu 

yang diperoleh dapat bermanfaat. 

b. Komponen-Komponen Contextual Teaching and Learning 

(CTL) 

Dalam penerapannya, pendekatan CTL memiliki tujuh 

komponen yaitu kontruktivisme (contructivism), 

bertanya(questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar 

(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection), 

dan penilaian autentik (authentic assessment).33 

1) Kontruktivisme (Contructivism) 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir 

pembelajaran kontekstual yaitu pengetahuan dibangun oleh 

manusia sedikit demi sedikit dan kemudian hasilnya 

diperluas melalui kontenteks sempit atau terbatas. 

Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau 

kaidah yang siap untuk diambil dan diingat, melainkan 

 
33 Ibid., h. 49. 
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pengetahuan itu harus dikontruksi terlebih dahulu dan 

memberi makna melalui pengalaman nyata. 

2) Menemukan (Inquiry) 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan 

pembelajaran berbasis kontekstual dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang  diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 

dari mengingat dari fakta-fakta yang diberikan tetapi 

merupakan hasil temuan siswa sendiri. Guru harus selalu 

merancang kegiatan yang mengarah kepada kegiatan 

menemukan dalam setiap materi yang diajarkan, 

3) Bertanya (Questioning) 

Bertanya merupakan strategi utama dalam 

pembelajaran yang berbasis kontekstual. Bertanya dalam 

pembelajaran digunakan guru dalam mendorong, 

membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi 

siswa, kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam 

melaksanakan pembelajaran yang berbasis inkuiri, yaitu 

menggali informasi, mengonfirmasi apa yang sudah 

diketahui, dan mengarahkan perhatian pada hal yang belum 

diketahui. 

4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 

Konsep masyarakat belajar menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang 
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lain. Penerapan konsep masyarakat belajar didalam kelas 

dapat dilakukan dengan penerapan pembelajaran melalui 

kelompok-kelompok yang anggotanya sebisa mungkin 

heterogen dalam segala hal. Sehingga hasil belajar diperoleh 

dari sharing antar teman dan antar kelompok. Masyarakat 

belajar terjadi jika ada proses komunikasi dua arah. 

5) Pemodelan (Modeling) 

Pemodelan berarti dalam sebuah pembelajaran 

keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang bisa 

ditiru. Dalam CTL guru bukan satu-satunya model. Model 

dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa 

ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan 

pengalaman yang diketahuinya. Model juga didatangkan 

dari luar sesuai dengan materi yang diajarkan. 

Pada dasarnya pemodelan membahas gagasan apa 

yang dipikirkan, mendemonstrasikan bagaimana guru 

menginginkan siswa untuk belajar dan melakukan apa yang 

sudah dipelajarinya. 

6) Refleksi (Reflection) 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru 

dipelajari atau berpikir ke belakang tentang apa yang sudah 

dilakukan sebelumnya. Refleksi merupakan gambaran 

terhadap pengetahuan yang baru diterima. Siswa 
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mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur 

pengetahuan yang baru yang merupakan pengayaan atau 

revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan 

respon siswa terhadap pengetahuan yang baru diterimanya. 

7) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment) 

Penilaian adalah proses pengumpulan data yang 

dapat memberikan gambaran dari perkembangan siswa 

dalam belajar. Hal ini perlu diketahui oleh guru, agar bia 

memastikan siswa mengalami proses belajar dengan benar. 

Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) adalah 

kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apayang 

seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan 

menggunakan berbagai instrumen penilaian. 

c. Langkah-Langkah Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Langkah-langkah pembelajaran CTL antara lain :34 

1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 

bermakna dengan cara bekerja sendiri,menemukan sendiri ,dan 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan danketrampilan barunya. 

2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiri untuk semua 

topik. 

3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. 

4) Menciptakan masyarakat belajar. 

 
34 Mulyono, op.cit., h. 42 
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5) Menghadirkan model sebagia contoh belajar. 

6) Melakukan refleksi diakhir pertemuan. 

7) Melakukan penialain yang sebenarnya dengan berbagai cara 

d. Kelebihan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Setiap hal pasti tidak terlepas dari kepemilikan atas kelebihan. 

Hal tersebut tentu juga berlaku pada CTL. Terdapat beberapa 

kelebihan dimiliki oleh CTL antaralain :35 

1) Pembelajaran menjadi lebih bermakna  

Penerapan CTL mengharuskan siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam konteks ini, siswa tidak 

hanya mempelajari matematika sebagai kumpulan angka yang 

bersifat abstrak, tetapi mereka dapat memberikan makna pada 

angka-angka tersebut dengan menghubungkannya dengan 

peristiwa dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena materi pelajaran 

diterapkan dalam konteks kehidupan sehari-hari 

2) Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan 

penguatan konsep kepada siswa 

Pembelajaran CTL didasarkan pada prinsip pembelajaran 

konstruktivis, yang berarti bahwa pembelajaran terjadi saat 

 
35 Isrokatun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2019), h. 69. 
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peserta didik membangun pemahaman mereka sendiri tentang 

materi pelajaran. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, yang 

memungkinkan mereka untuk menemukan konsep secara 

mandiri, bukan hanya menghafal konsep. Sebagai hasilnya, 

peserta didik terlibat dalam kegiatan belajar yang produktif, 

yang mengarah pada pembentukan pemahaman konseptual yang 

lebih mendalam.   

4. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Dalam era persaingan seperti sekarang, kemampuan 

berbicara secara logis bisa menjadi kelebihan yang berharga, tapi 

kemampuan itu tidak bisa tercipta secara instan. Butuh latihan 

teratur dan kebiasaan untuk memantau kata-kata kita sendiri. Salah 

satu tanggung jawab guru, khususnya dalam pembelajaran 

matematika, adalah membantu siswa mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang baik dengan mengatur aktivitas intelektual di 

kelas, contohnya melalui diskusi dan komunikasi dalam konteks 

pembelajaran matematika. 

Menurut Schoen, Bean dan Zibarth yang dalam Hendriana, 

dkk. bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menjelaskan algoritma dan cara unik menyelesaikan pemecahan 

masalah, mengonstruksi dan menjelaskan sajian fenomena dunia 
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nyata secara grafik, kata-kata dan kalimat, persamaan, tabel, dan 

memberikan dugaan tentang gambar-gambar geometri.36 

Kemudian Lestari dan Yudhanegara menyatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 

menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun 

tulisan serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide 

matematis secara cermat, kritis,  dan evaluatif.37 

kemampuan komunikasi matematis merupakan suatu 

kemampuan dengan aturan dan langkah terstruktur sehingga mampu 

membuat siswa mengkontruksi pengetahuan, menyelesaikan 

masalah matematika, dan meningkatkan ketrampilan siswa dalam 

berpikir.38 

Maka berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan 

diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi  

matematis adalah suatu kemampuan untuk menyampaikan gagasan 

atau ide-ide matematika yang dimilikinya kepada orang lain, baik 

secara lisan maupun tulisan dan kemampuan untuk menerima 

gagasan atau ide-ide matematika orang lain dengan menggunakan 

matematika sebagai alat komunikasinya. 

 

 
36 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2021), h. 60. 
37 Karunia Eka Lestari and Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), h. 83. 
38 Yunita Wildaniati et al., Kemampuan Matematis Untuk Guru Dan Calon Guru 

Matematika (Yogyakarta: Metrouniv Perss, 2021), h. 27. 
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b. Komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 

Menurut Kusuma, dkk., sebagaimana yang dikutip oleh Lutfi, 

dkk., kemampuan komunikasi memiliki tiga komponen, yaitu:39 

1) Matematika tertulis. 

2) Menggambar. 

3) Ekspresi-ekspresi matematika. 

c. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur 

memalalui berbagai indicator kemampuan komunikasi matematis, 

terdapat beberapa pendapat mengenai indikator kemampuan 

komunikasi matematis, Lestari dan Yudhanegara menyatakan 

terdapat tujuh indicator kemampuan matematis, diantaranya :40 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam ide matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan 

atau tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. 

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika. 

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis. 

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 

matematika dalam bahasa sendiri. 

 
39 M. Khaedir Lutfi et al., Merespon Keterampilan Abad 21 Melalaui Pembelajaran 

Matematika Sekolah (Yogyakarta: Deepublish Digita, 2024), h. 40. 
40 Lestari and Yudhanegara, op.cit., h. 83. 
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6) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika 

7) Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan 

definisi dan generalisasi. 

Sedangkan, Kementerian Pendidikan Ontario menyatakan 

ada tiga indikator kemampuan komunikasi matematis 

sebagaimana yang dikutip oleh Wildaniati, dkk., yaitu:41 

1) Written Text (Menganalisis dan mengevaluasi ide-ide baik 

secara tertulis). 

2) Drawing (Menjelaskan ide matematika dalam bentuk visual 

gambar, tabel atau diagram). 

3) Mathematical Expressions (Menjelaskan ide, situasi masalah 

gambar atau benda nyata ke dalam bahasa simbol, model 

matematika/ekspresi matematika).  

Sohilait mengungkapkan bahwa yang tergolong 

indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya:42 

1) Menyatakan ide-ide matematis melalui lisan, tulisan, serta 

menggambarkan secara visual. 

2) Menganalisis dan mengevaluasi ide-ide matematis baik 

secara lisan maupun tulisan. 

 
41 Wildaniati, dkk.,  op. cit, h. 30. 
42 Emi Sohilait, Buku Ajar:Evaluasi Pembelajaran Matematika (Depok: PT 

RAJAGRAFINDO PERSADA, 2021), h. 39. 
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3) Menggunakan istilah-istilah, bahasa atau simbol-simbol 

matematika, dan strukturnya untuk memodelkan situasi atau 

permasalahan matematika. 

Sedangkan menurut NCTM dalam Hendriana, dkk., 

indikator kemampuan komunikasi matematis meliputi:43 

1) Memodelkan suatu keadaan dengan menggunakan gambar, 

grafik, dan ekspresi aljabar; 

2) Mengungkapkan dan menjelaskan pemikiran tentang ide-ide 

dan situasi-situasi matematis; 

3) Menjelaskan ide dan definisi matematis; 

4) Membaca, mendengarkan, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide dan alasan yang meyakinkan; 

5) Mendiskusikan ide-ide matematis dan membuat dugaan-

dugaan serta alasan-alasan yang meyakinkan; dan 

6) Menghargai nilai, notasi dan peran matematika dalam 

masalah sehari hari dan ilmu pengetahuan lainnya. 

 Berdasarkan komponen dan indikator yang telah 

dikemukakan oleh para ahli, maka hubungan komponen dan 

indikator dapat dilihat pada tabel II.1. 

 

 

 
43 Hendriana, Rohaeti, and Sumarmo, op. cit., h. 62. 
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Tabel II. 1 Hubungan Komponen dan Indikator Kemampuan 

Komunikasi Matematis 

Komponen Indikator 

Matematika tertulis. 

 

Written Text (Menganalisis dan 

mengevaluasi ide-ide baik secara 

tertulis). 

 

Menggambar. 

 

Drawing (Menjelaskan ide matematika 

dalam bentuk visual gambar, tabel atau 

diagram). 

 

Ekspresi-ekspresi 

matematika. 

 

Mathematical Expressions 

(Menjelaskan ide, situasi masalah 

gambar atau benda nyata ke dalam 

bahasa simbol, model 

matematika/ekspresi matematika).  

 

 

 Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh 

Kementerian Pendidikan Ontario sebagaimana yang dikutip oleh 

Wildaniati, dkk. yaitu Written Text, Drawing, dan Mathematical 

Ekspression Alasan peneliti menggunakan indikator 

kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan 

Wildaniati karena indikator tersebut dapat mewakili seluruh 

komponen kemampuan komunikasi matematis. 

d. Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Rubrik penskoran dibuat untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Peneliti menggunakan teknik 

penskoran yang dimodifikasi dari rubrik penskoran kemampuan 

komunikasi matematis. Adapun kriteria pemberian skor untuk 



34 
 

 

setiap indikator kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan 

pada tabel berikut:44 

Tabel II. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis 

Indikator Respon Skor 

Mathematical 

Ekspression 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama 

sekali dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 

tetapi ada sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar, mampu menyatakan 

peristiwaa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika 

4 

Drawing 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama 

sekali dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 

tetapi ada sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar, mampu menghubungkan 

benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam ide matematika 

4 

Written text 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama 

sekali dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria 

tetapi ada sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar,mampu menjelaskan ide 

dan relasi matematika secara tulisan 

4 

 
44 Sohilait, op.cit., h. 39. 
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

Menurut Bansu ada beberapa faktor yang berkaitan dengan 

kemampuan komunikasi matematis, yaitu :45 

1) Pengetahuan prasyarat 

Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah 

dimiliki siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. jenis 

kemampuan siswa tersebut menentukan hasil pembelajaran 

selanjutnya. 

2) Kemampuan membaca, diskusi dan menulis 

Ada suatu mata rantai yang saling terkait antara membaca, 

diskusi dan menulis. Seorang siswa yang gemar membaca dan 

suka diskusi (dialog), kemudian menuangkannya dalam tulisan, 

maka akan memantapkan hasil tulisannya. 

3) Pemahaman matematika 

Pemahaman matematika adalah tingkat atau level 

pengetahuan siswa tentang konsep, prinsip, algoritma dan 

kemahiran siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap 

soal atau masalah yang disajikan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, terlihat 

bahwa ada tiga faktor yang berkaitan dengan komunikasi 

 
45 Bansu I Ashari, Komunikasi Matematik : Strategi Berfikir Dan Manajamen Belajar 

(Banda Aceh : Yayasan Pena, 2016), h.33-34. 
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matematis. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat 

meningkatkan setiap faktor tersebut. Hal ini bertujuan agar 

kemampuan komunikasi matematis siswa menjadi lebih baik. 

5. LKPD Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikaasi Matematis Peserta Didik 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Varisbel 

LKPD merupakan salah satu bentuk bahan ajar cetak yang disusun 

untuk mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

LKPD umumnya memuat materi pembelajaran, ringkasan konsep, serta 

petunjuk kegiatan yang harus diikuti peserta didik dalam menyelesaikan 

tugas-tugas pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan LKPD perlu 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik serta diselaraskan dengan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan, seperti pendekatan CTL. 

LKPD berbasis CTL yang digunakan dalam penelitian ini dirancang 

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) dengan 

mengaitkan konsep matematika pada permasalahan nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. LKPD ini memuat berbagai komponen 

yang mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan bermakna, 

sehingga peserta didik mampu mengonstruksi pengetahuannya sendiri 

melalui pengalaman belajar yang kontekstual. Adapun komponen CTL 

yang dimuat dalam LKPD tersebut meliputi konstruktivisme 

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), 
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masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modelling), refleksi 

(reflection), dan penilaian autentik (authentic assessment). 

Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik, karena aktivitas-aktivitas yang 

disajikan menuntut peserta didik untuk mengemukakan ide, menjelaskan 

proses penyelesaian, serta merepresentasikan permasalahan SPLTV dalam 

berbagai bentuk matematis. Peserta didik tidak hanya melakukan 

perhitungan, tetapi juga menginterpretasikan dan mengomunikasikan data 

kontekstual berakitan dengan SPLTV. Dengan demikian, LKPD berbasis 

CTL diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna 

melalui kegiatan-kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik. 

6. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah sebuah konsep dalam 

ilmu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus yang tidak 

dapat di selesaikan mengunakan persamaan linear satu variabel dan 

persamaan linear dua variabel. Sistem persamaan linear tiga variabel 

merupakan sistem persamaan yang memiliki tiga variabel.46 Sistem 

persamaan linear dapat di selesaikan dengan beberapa metode seperti 

grafik, eliminasi, substitusi, dan campuran. Terdapat beberapa ciri-ciri 

 
46 Yumi Sarassanti, Rindah Permatasari, and Sri Wati Wahyu Lestari, Sistem Persamaan 

Linear (Malang: CV. Literasi Nusantara, 2021), h. 23. 
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SPLTV, yaitu menggunakan tanda sama dengan (=), memiliki tiga 

variable, dan ketiga variable memiliki derajat satu (berpangkat satu).47 

a. Bentuk Umum SPLTV 

{

𝑎1𝑥1 + 𝑏1𝑦1 + 𝑐1𝑧1 = 𝑑1

𝑎2𝑥2 + 𝑏2𝑦2 + 𝑐2𝑧2 = 𝑑2

𝑎3𝑥3 + 𝑏3𝑦3 + 𝑐3𝑧3 = 𝑑3

 

Keterangan: 

a, 𝑏, 𝑐      =   Koefisien 

 𝑥, 𝑦, 𝑧      =   Variabel 

 𝑑              =   Konstanta 

b. Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel dan 

sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 

fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), dan persamaan 

eksponensial (berbasis sama) dan fungsi eksponensial. 

 

 

 

 

 

 
47 Ibid. 
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c. Tujuan Pembelajaran 

Tabel II. 3 Tujuan Pembelajaran 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran 
Tujuan Pembelajaran 

Aljabar 

Dan 

Fungsi 

Peserta didik dapat 

menyelesaikan 

sistem persamaan 

linear Tiga 

variabel melalui 

beberapa cara untuk 

penyelesaian 

masalah. 

A.1  Menjelaskan konsep 

SPLTV 

A.2 Menentukan penyelesaian 

SPLTV dengan cara 

eliminasi 

A.3 Menentukan penyelesaian 

SPLTV dengan cara 

substitusi 

A.4 Menentukan penyelesaian 

SPLTV dengan cara 

campuran 

 

7. Validitas 

a. Pengertian Validitas 

       Menurut Azwar, validitas adalah sejauh mana ketepatan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsinya.48 Hal ini 

sejalan dengan pendapat Widodo, dkk. bahwa validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan suatu 

instrument.49 

  Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka 

dapat disimpulkan bahwa Validitas adalah sebuah konsep yang 

mengacu pada sejauh mana sebuah alat ukur atau sebuah tes 

mengukur apa yang seharusnya diukur. 

 
48 Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004),h.67 
49 Slamet Widodo et al., Metodologi Penelitian (Pangkal Pinang: CV Science Techno 

Direct, 2023),h.53 
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Dalam hal ini, validitas oleh ahli teknologi pendidikan dan 

ahli materi digabung. Adapun indikator validitas LKPD ini 

merupakan modifikasi dan dapat dilihat pada Tabel II.4 berikut:50 

Tabel II. 4 Indikator Validitas Produk 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

Kelayakan Isi 

Kesuaian uraian materi dengan kurilukum 

merdeka 

Keakuratan materi 

Materi pendukung pembelajaran 

Kelayakan Bahasa 

Kesesuaian dengan tingkat  

perkembangan peserta didik 

Komunikatif 

Kelayakan 

Penyajian 

Penyajian pembelajaran 

Kelengkapan penyajian 

Syarat Pendekatan 

CTL 

Kesesuaian dengan pendekatan 

pembelajaran Contextaual Teaching and 

Learning (CTL) 

Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKPD 

Desain Cover 

Desain Isi 

 

8. Praktikalitas 

a. Pengertian Praktikalitas 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

praktikalitas berarti bahwa bersifat praktis, artinya mudah dan 

senang dalam pemakaiannya. Menurut Maskar dan Dewi 

praktikalitas merupakan ukuran untuk mengetahui keterpakaian 

produk yang sedang dibuat oleh pengguna.51 Kepraktisan 

 
50 Masnur Muslich, Text Book Writing: Dasar-Dasar Pemahaman, Penulisan Dan 

Pemakaian Buku Teks (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hlm.292-312. 
51 Sugama Maskar and Putri Sukma Dewi, “Praktikalitas Dan Efektifitas Bahan Ajar 

Kalkulus Berbasis Daring Berbantuan Geogebra,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 

4, no. 2 (2020): 888–99, https://doi.org/10.31004/cendekia.v4i2.326. 



41 
 

 

merupakan sebuah akat evaluasi yang meningkatkan pada tingkat 

efiisiensi dan efektivitas alat evaluasi tersebut52.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian dan keterlaksanaan 

bahan ajar oleh siswa dan guru, ukuran prkatikalitas suatu produk 

dapat diukur dari kemudahaan dan penyajian suatu produk oleh 

pengguna. Bahan ajar memiliki praktikalitas yang tinggi, apabila 

bersifat praktis dan mudah mengadministrasikannya. Kepraktisan 

yang dilihat dalam kajian ini adalah kepraktisan LKPD berbasis 

CTL pada materi barisan dan deret. Adapun indikator praktikalitas 

LKPD berbasis CTL berdasarkan hasil modifikasi, dapat dilihat 

pada tabel II.5 berikut:53 

Tabel II. 5 Indikator Praktikalitas Produk 

Aspek Penilaian Indikator Penilaian 

Praktikalitas LKPD 

Kemudahan Penggunaan LKPD 

Efektifitas Waktu 

Daya Tarik LKPD 

Penginterpretasian LKPD 

Ekuivalen 

 

 

 

 
52 Cut Marlini dan Rismawati, “Praktikalitas Penggunaan Media Pembelajaran Membaca 

Permulaan Berbasis Macromedia Flash,” Jurnal Tunas Bangsa 6, no. 2 (2019), hlm. 279. 
53 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip Dan Operasionalnya (Rawamangun: PT. Bumi 

Aksara, 2011), hlm.52. 
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9. Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata efektif mempunyai arti efek, 

pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil. Van den Akker yang 

dikutip Widodo, dkk. menyatakan bahwa keefektifan mengacu 

pada tingkatan bahwa pengalaman dan hasil intervensi konsisten 

dengan tujuan yang dimaksud. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana 

rencana dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat 

dicapai, semakin efektif pula kegiatan tersebut, sehingga kata 

efektivitas dapat juga diartikan sebagai Tingkat keberhasilan yang 

dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. Sebuah media pembelajaran bisa 

dikatakan efektif ketika memenuhi kriteria, diantaranya mampu 

memberikan pengaruh, perubahan atau dapat membawa hasil.  

B. Penelitian Relevan 

Hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian yang 

akan dilakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh Shafira, dkk. tentang 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan 

Contextual Teaching and Learning Berorientasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa SMP Kelas VIII (2021), hasil penelitiannya adalah 
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menghasilkan produk berupa perangkat pembelajaran melalui desain 

ADDIE dengan pendekatan CTL berorientasi kemampuan komunikasi 

dinyatakan  valid  melalui  proses  validasi.54 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pengembangan LKPD 

berbasis CTL untuk kemampuan komunikasi matematis, Perbedaannya 

penelitian ini hanya mengukur dan menghasilkan LKPD yang valid, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan akan mengembangkan dan 

menghasilkan LKPD yang valid, praktis, dan juga efektif, selain itu 

penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP dengan sampel kelas VII, 

sementara penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti menggunakan 

peserta didik pada Tingkat SMA sebagai bahan penelitian. 

Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Hasibuan dan Marcelina 

dengan judul penelitian Pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

contextual teaching and learning untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis siswa Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

Pekanbaru, hasil penelitiannya adalah LKPD yang dikembangkan 

dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik.55 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah mengembangkan dan menghasilkan 

 
54 Rahmadanis Shafira, Elfis Suanto, and Kartini Kartini, “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning Berorientasi 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP Kelas VIII,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika 5, no. 1 (2021): 401–10, https://doi.org/10.31004/cendekia.v5i1.416. 
55 Hasibuan and Marcelina, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Contextual 

Teaching and Learning Untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah 

Tsanawiyah Darul Hikmah Pekanbaru.” 
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LKPD berbasis CTL yang valid, praktis, dan efektif untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis. Perbedaannya terletak pada sampel 

yang akan diambil, pada penelitian ini sampelnya adalah peserta didik di 

sebuah MTs. di Pekanbaru, sementara penelitian yang akan dilaksanakan 

akan mengambil sampel di sebuah SMA yang berada di Kabupaten Kampar.  

Penelitian lain yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Penelitian yang sejalan juga dilakukan oleh Antari, 

dkk. dengan judul penelitian Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan 

Contextual Teaching And Learning (CTL) Dengan Konten Nilai Islam 

Materi Himpunan. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa LKPD berbasis 

CTL dengan konten nilai Islam pada materi himpunan tersebut baik dan 

dapat digunakan pada kegiatan pembelajaran serta memperolah hasil yang 

valid dan praktis.56 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan adalah menghasilkan LKPD yang valid dan praktis dalam 

pembelajaran matematika. Perbedannya terletak pada penelitian terdahulu 

mengaitkan dengan konten islam sementara peneliti akan memfokuskan 

LKPD agar dapat memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis perserta 

didik sehingga dapat menghasilkan LKPD yang efektif. 

 
56 Luvi Antari, Muslimin Muslimin, and Rukmala Rukmala, “Pengembangan Lkpd Berbasis 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (Ctl) Dengan Konten Nilai Islam Materi Himpunan,” 

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2022): 213, 

https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i1.4536. 
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C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang, kajian tentang Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat dibuat kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis 

LKPD yang Valid, Praktis, dan Efektif 

Perlunya pengembangan bahan ajar sesuai 

dengan analisis kebutuhan peserta didik 

Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis CTL 

Gambar II. 1 Kerangka Berpikir 
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D. Definisi Operasional 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalahan bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis 

untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran, dirancang dan 

disajikan sesuai dengan syarat didaktik, syarat konstruk, dan syarat 

teknis. LKPD juga dirancang dengan menarik seperti berisi aktivitas 

tambahan agar peserta didik dapat berpartisipasi secara aktif. 

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) 

CTL adalah suatu pendekatan yang akan digunakan dalam LKPD, 

pendekatan akan mengaitkan kehidupan sehari-hari dengan materi 

pembelajaran, terdapat tujuh Langkah dalam pendekatan CTL yakni, 

kontruktivisme, menemukan, bertanya, Masyarakat belajar, pemodelan, 

refleksi, dan penilaian yang sebenarnya. 

3. Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis adalah kemampuan berkomunikasi dalam 

matematika, seperti kemampuan menyampaikan ide matematis dan 

menerimanya secara cermat, kritis, dan evaluatif. Peneliti menggunakan 

tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu writing 

text,drawing, Mathematical Ekspression. 

4. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

SPLTV adalah salah satu materi matematika yang diajarkan dikelas 

X. Peneliti akan merancang LKPD untuk materi SPLTV dengan  metode 

penyelesaian, eliminasi, substutusi, dan campuran, 
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5. LKPD Berbasis CTL untuk Memfasilitasi Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Peserta Didik pada Materi Barisan dan Deret 

Pengembangan LKPD ini bertujuan untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik, karena aktivitas-

aktivitas yang disajikan menuntut peserta didik untuk mengemukakan 

ide, menjelaskan proses penyelesaian, serta merepresentasikan 

permasalahan SPLTV dalam berbagai bentuk matematis. Peserta didik 

tidak hanya melakukan perhitungan, tetapi juga menginterpretasikan 

dan mengomunikasikan data kontekstual berakitan dengan SPLTV. 

Dengan demikian, LKPD berbasis CTL diharapkan mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna melalui kegiatan-

kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development atau R&D), disebut penelitian 

R&D karena metode penelitian ini menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut.57 Pada penelitian ini, produk yang 

dikembangkan adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV) di SMA/MA.  

B. Desain Penelitian 

Desain penelitian pada penelitian ini adalah model ADDIE karena 

memberikan kerangka kerja yang sistematis, fokus pada analisis kebutuhan, 

perencanaan yang matang, pengembangan yang terarah, penekanan pada 

evaluasi, serta fleksibilitas untuk menghasilkan solusi pembelajaran yang 

efektif dan relevan.. Model ADDIE adalah suatu model desain pembelajaran 

yang sifatnya lebih generik, dimana muncul pada tahun 1990-an yang 

dikembangakan oleh Reiser dan Mollenda. ADDIE merupakan model 

desain sistem pembelajaran yang terdapat tahapan-tahapan dasar desain 

 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2023), h. 752. 
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sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari, dan model ini 

dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk 

seperti metode pembelajaran, strategi pembelajaran, model pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran, media dan bahan ajar dalam pembelajaran.58 

Menurut Sugiyono model ADDIE terdiri dari lima fase yaitu 

(A)nalysis, (D)esign (D)evelopment, (I)mplementation dan (E)valuation.  

Semua fase ini perlu dilakukan dengan sistemik dan sistematik. Analysis, 

berkaitan dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan 

sehingga dapat ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan. Design 

merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan. 

Development adalah kegiatan pembuatan dan pengujian produk. 

Implementation adalah kegiatan menggunakan produk dan Evaluation 

adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk yang 

telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum.59 Desain sistem 

pembelajaran dengan model ADDIE dapat dilihat pada gambar berikut:60 

 

 

 

 
58 Endang Mulyaningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Penelitian (Bandung: 

ALFABETA, 2014),h.199 
59 Sugiyono, op.cit., h. 766. 
60 R Benny a Priadi, Model-Model Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: PT. Dian Rakyat, 

2009), h.127. 
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Adapun alur model ADDIE menurut Robert Maribe Branch dalam 

Sugiyono dapat dilihat pada gambar berikut:61 

 

 
61 Sugiyono, op. cit., h. 766 
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Gambar III. 1 Model ADDIE 
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Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang telah dipaparkan, 

maka penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE menurut 

Robert Maribe Branch dengan evaluasi merupakan pusat yang dapat 

digunakan untuk menilai tahap analisis, desain, pengembangan, dan 

implementasi. Tahap evaluasi yang menjadi pusat penilaian semua tahapan 

juga dipaparkan oleh Drljca, dkk., yang disajikan pada Gambar III. 3:62 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar III. 3 tahap evaluasi merupakan tahapan untuk 

menilai keseluruhan pada proses pengembangan bahan ajar. Tahap evaluasi 

bertujuan menganalisis masukan dari pihak yang terlibat yaitu validator ahli 

pada tahap pengembangan dan peserta didik pada tahap implementasi untuk 

 
62 Dalibor Drljaca et al., “ADDIE Model for Development of E-Courses,” n.d. 
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memastikan kualitas bahan ajar yang ditunjau dari kejelasan instruksi dan 

validitas isi. Hasil evaluasi kemudian digunakan sebagai dasar perbaikan 

dan penyempurnaan bahan ajar. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 03 Tapung yang beralamatkan 

di Desa Petapahan Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Waktu 

penelitian ini adalah pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 dengan rincian kegiatan penelitian pada tabel berikut: 

Tabel III. 1 Waktu Penelitian 

Waktu Keterangan 

8 April – 15 Juni 2025 Desain LKPD dan Penyusunan 

Instrumen Penelitian 

23 Juni – 20 Juli 2025 Validasi Instrumen Penelitian 

23 Juli – 20 Agustus 2025 Validasi LKPD 

25 Agustus 2025 Uji coba LKPD pada kelompok 

kecil 

1 September – 9 September 2025  Uji coba LKPD pada lelompok 

terbatas 

15 September 2025 Pelaksanaan post-test uji 

kemampuan komunikasi 

matematis 

 



53 
 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 03 Tapung. 

Subjek penelitian ini dipilih berbadasarkan teknik purposive sampling, yaitu 

bertujuan untuk pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Kelas yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian adalah kelas X.2 dan  

X.5 karena berdasarkan diskusi dengan guru mata pelajaran, kedua kelas 

tersebut memiliki rata rata nilai ulangan harian yang relatif sama.  

Objek pada penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi 

SPLTV. 

E. Jenis Data 

Data yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini tersedia dalam 

bentuk data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa data 

gambar atau kalimat yang diperoleh dari kritik, saran perbaikan, dan 

komentar oleh validator terkait LKPD berbasis CTL pada materi SPLTV. 

Sedangkan data kuantitatif  berupa data angka yang diperoleh dari hasil 

angket validitas, angket praktikalitas, hasil tes untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik. 

F. Prosedur Pengembangan 

Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), proses 

pengembangan yang dilakukan terdiri atas lima tahapan, yaitu: 
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1. Analisis 

Pada langkah ini ada dua tahapan yang dilakukan, yaitu analisis 

kinerja (performance analisys) dan analisis kebutuhan (need analysis). 

Rincian tahapan ini sebagai berikut: 

a. Analisis Kinerja 

Analisis kinerja dilakukan untuk menganalisis dan 

mengklarifikasi tentang kinerja yang dilakukan, apakah kinerja 

yang dilakukan memerlukan solusi berupa penyelenggaraan 

program atau perbaikan manajemen. Analisis kinerja dalam 

penelitian yang peneliti lakukan bertujuan untuk mengetahui dan 

menjelaskan masalah yang muncul dalam proses pembelajaran. 

b. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan adalah suatu langkah yang diperlukan 

untuk menentukan kemampuan-kemampuan yang perlu dipelajari 

oleh siswa untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis. Adapun analisis kebutuhan yang peneliti temui dalam 

penelitian ini yaitu, bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik 

SMAN 3 Tapung berupa buku cetak yang terbatas pada penjelesan 

singkat dan latihan soal konsep yang belum sepenuhnya mampu 

memfasilitasi permasalahan peserta didik seperti peserta didik 

masih kesulitan dalam mengidentifikasi informasi dan  menyusun 

model matematika dari soal yang diberikan. Sehingga, dibutuhkan 

inovasi bahan ajar yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber 
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latihan, namun juga mampu memfasilitasi peserta didik dalam 

menemukan dan memahami konsep, membantu peserta didik 

dalam komunikasi matematis, dan mendorong peserta didik 

belajar aktif. 

2. Perancangan (Design) 

Pada langkah perancangan (design) disusun Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi 

SPLTV. 

a. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Materi Statistika. 

1) Menetapkan judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

akan disusun 

2) Menyiapkan referensi atau buku-buku penunjang dalam 

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi Capaian 

Pembelajaran dan merancang bentuk kegiatan dalam 

pembelajaran. 

4) Mengidentifikasi indikator pencapaian kompetensi dan 

merancang bentuk serta jenis penilaian yang akan disajikan 

5) Merancang format penulisan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). 
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3. Pengembangan (Development) 

Pada langkah ini dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning untuk 

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis pada materi SPLTV 

berdasarkan validasi ahli dan revisi produk. Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berdasarkan hal-hal berikut: 

a. Berbentuk media cetak agar lebih mudah dalam pemakaiannya. 

b. Disusun berdasarkan format penulisan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

c. Memuat informasi berupa teks dan gambar. 

d. Dirancang secara menarik, bervariasi dan komunikatif. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah dikembangkan 

kemudian diujikan kepada ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 

pembelajaran matematika supaya mendapatkan kritikan dan masukan 

untuk perbaikan sebelum diujicobakan kepada siswa. 

4. Implementasi (Impelementation) 

Setelah dikembangkan maka langkah selanjutnya adalah 

mengujicobakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika 

kepada siswa untuk mendapatkan data kepraktisan dan keefektifan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. 

Tujuan utama dari implementasi adalah sebagai berikut: 

a. Membimbing siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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b. Memastikan bahwa pada akhir program pembelajaran siswa perlu 

memiliki kompetensi pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi pada tahap 

pengembangan dan implementasi LKPD. Evaluasi pada tahap 

pengembangan didasarkan pada skor angket uji validitas yang diberikan 

oleh para ahli serta masukan untuk perbaikan dari pada validator. 

Sementara itu, evaluasi pada tahap implementasi didasarkan pada skor 

uji praktikalitas, masukan dari peserta didik serta hasil post-test. 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap skor uji validitas, praktikalitas 

dan hasil post-test untuk mendapatkan hasil yang relevan dengan 

rumusan masalah, meliputi aspek validitas, praktikalitas dan efektivitas 

LKPD yang telah dikembangkan. Adapun prosedur penelitian dapat 

dilihat pada Gambar III.2 berikut. 
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Tahap Implementasi 

Uji coba kelompok kecil, yaitu 10 peserta didik SMAN 3 Tapung 

Uji coba kelompok terbatas 32 peserta didik 

Revisi 

Revisi Produk Revisi 

Tahap Pengembangan 

• Validasi instrument 

• Validasi Produk 

•  Validasi soal posttest 

Tahap perancangan 

Penyusunan LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis pada materi SPLTV 

Tahap Analisis 

Analisis kerja dan analisis kebutuhan 

Valid 

Praktis 

Efektif 

Tidak 

Ya 

Tidak 

Ya 

Melalui 

Prototype I 

Prototype II 

Tahap Evaluasi Produk Pengemabangan 

Soal Posstest 

Gambar III. 4 Flowchart Prosedur Pengembangan 

Produk Final 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

       Tahap pengumpulan data merupakan salah satu tahap penting dalam 

pelaksanaan penelitian. Tahapan ini membutuhkan metode yang sesuai 

dengan jenis penelitian agar validitas dan reabbilitasnya terjaga.63 Pada 

penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Teknik 

angket dan tes. 

1. Teknik Angket (Kursioner) 

Teknik angket atau kursioner merupakan Teknik 

pebgumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

sejumlah pertanyaan kepada responden untuk dijawab sesuai dengan 

pendapat mereka.64 Pada penelitian ini, angket digunakan untuk 

mengukur berbagai aspek validitas dan praktikalitas produk yang 

dikembangkan, yaitu LKPD berbasis CTL pada materi SPLTV. 

2. Teknik Tes 

Teknik pengumpulan data selanjutnya yang digunakan 

adalah  teknik tes, yaitu pemberian instrument berupa serangkaian 

pertanyaan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengukur 

dan memperoleh nilai yang mencerminkan kemampuan 

kognitifnya.65 Peneliti menggunakan teknik tes untuk menguji 

keefektifan LKPD melalui pemberian soal posstest setelah empat 

 
63 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula 

(Bandung: ALFABETA, 2013), h. 69\. 
64 Sugiyono, op.cit., h.234. 
65 Rina Febriana, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), h. 45. 
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kali pertemuan pada kelas eskperimen yang menggunakan LKPD, 

dan pemberian soal posstest kepada kelas kontrol yang tidak 

menggunakan LKPD sebagai pembanding. 

Merujuk pada aspek-aspek yang yang dikaji dalam penelitian ini, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dapat dilihat pada Tabel III.2 

berikut. 

Tabel III. 2 Teknik Pengumpulan Data 

Aspek 

Penilaian 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Instrumen Penelitian 

Validitas Angket 
Angket uji validitas produk 

Angket uji validitas soal posstest 

Praktikalitas Angket Angket uji praktikalitas produk 

Efektivitas Tes Soal Posstest 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berakitan dengan penelitian.66 Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angket dan tes, Adapun 

perinciannya adalah sebagai berikut. 

1. Instrumen Uji Validitas 

a. Lembar Uji Validitas Instrumen 

Dalam penelitian, dibutuhkan instrument untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. Namum sebelum digunakan, 

 
66 Widodo, dkk., op.cit., h. 70. 
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instrumen penelitian harus divalidasi terlebih dahulu oleh ahli 

instrument melalui lembar validasi instrument untuk mengetahui 

kelayakannya. 

b. Lembar Uji Validitas LKPD 

Instrumen yang telah divalidasi dan dinyatakan layak oleh 

validator akan diberikan kepada validator ahli produk. Lembar uji 

validitas produk berfungsi sebagai alat untuk mengumpulkan data 

kevalidan LKPD. Lembar validitas produk ini menilai beberapa 

aspek yang meliputi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelengkapan 

penyajian, kesesuaian dengan pendekatan CTL, dan kelayakan 

kegrafikan. 

c. Lembar Uji Validitas Soal Posttest 

Untuk menguji keefektifan LKPD, peserta didik diberikan 

instrument tes yang berisi serangkaian pertanyaan untuk mengukur 

tingkat pemahaman dari proses pembelajaran menggunakan LKPD 

yang dikembangkan. Namun, sebelum soal tes diberikan kepada 

peserta didik, soal tersebut akan divalidasi terlebih dahulu oleh ahli 

menggunakan lembar angket uji validitas soal. 

2. Instrumen Uji Praktikalitas  

Dalam penelitian ini, instrumen uji praktikalitas digunakan untuk 

mengetahui Tingkat kepraktisan LKPD berbasis CTL pada materi SPLTV 

yang digunakan oleh peserta didik. Instrument yang digunakan berupa 

angket respon peserta didik.  
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3. Instrumen Uji Efektivitas 

Pada penelitian ini, soal posttest digunakan berupa soal posstest 

kemampuan komunikasi matematis dengan jumlah tiga soal, yang 

berfungsi sebagai alat  untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis CTL 

pada materi SPLTV dalam memfasilitasi kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik. Soal posstest tersebut akan diberikan kepada dua 

kelas yang berperan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses mencari dan menyusun  data 

yang diperoleh secara sistematis. Proses ini dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data ke dalam  kategori tertentu, hingga menghasilkan 

Kesimpulan yang mudah dipahami.67 Pada penelitian pengembangan ini, 

teknik analisis data yang diterapkan meliputi analisis deskriptif kualitatif 

dan analisis deskriptif kuantitatif. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan 

data yang dilakukan denga menggabungkan dan menyusun informasi-

informasi dari data kualitatif, seperti masukan, kritik, dan saran perbaikan 

pada angket terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan 

 
67 Hardani,. et al., Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 

2020), h. 161. 
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2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 

data berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari angket dan tes tertulis. Angket 

yang digunakan menggunakan format skala perhitungan rating Scale. 

Rating scale merupakan skala perhitungan yang hasilnya berupa angka dan 

kemudian dijelaskan dalam pengertian kualitatif. Dengan rating scale ini, 

responden diminta untuk melengkapi kuesioner yang mengharuskan 

mereka untuk menunjukkan tingkat persetujuannya terhadap 

serangkaian pertanyaan 

a. Analisis Hasil Uji Validitas Instrumen 

Pada penelitian, validasi instrument melibatkan tiga orang 

validator, yaitu Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., Ibu Erdawati 

Nurdin, M.Pd., dan Ibu Chairani Sulastri S.Pd., Gr. Terdapat tiga 

jenis instrument yang divalidasi oleh masing-masing validator, 

yaitu angket uji validitas produk, angket uji praktikalitas, dan 

angket uji validitas soal. 

1) Langkah-langkah analisis hasil uji validitas instrumen 

a) Memberikan skor untuk setiap butir pernyataan dalam angket 

dengan kriteria sebagai berikut:68 

 

 
68 Saifuddin Azwar, Konstruksi Tes Kemampuan Kognitif (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2022), h. 133. 
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Tabel III. 3 Skala Lembar Validasi Instrumen 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 5 

 Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

b) Pemberian nilai persentase dengan cara:69 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan : 

V = Indeks kesepakatab rater 

s = 𝑟 − 𝑙0 

𝑟 = Skor pilihan rater 

𝑙0 = Skor terendah 

𝑛 = Jumlah rater 

𝑐 = Jumlah kategori 

c) Menginterpretasikan data berdasarkan Tabel III.4:70 

Tabel III. 4 Indeks Validitas Instrumen 

Indeks Aiken (𝑽) Interpretasi 

0,81 − 1,00 Sangat Valid 

0,61 − 0,80 Valid 

0,41 − 0,60 Cukup Valid 

0,21 − 0,40 Tidak Valid 

0,00 − 0,20 Sangat Tidak Valid 

 
69 Heri Retnawati, Validitas Reliabilitas Dan Karakteristik Butir (Yogyakarta: Parama 

Publishing, 2020), h. .18. 
70 Ibid   
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Berdasarkan Tabel III.4, instrument yang telah dibuat 

dikategorikan valid dan layak digunakan apabila hasil uji 

validitas memiliki nilai ≥ 0,61. 

2) Hasil Perhitungan Validitas Instrumen 

a) Hasil Perhitungan Lembar Validasi Angket Uji Validitas 

Produk 

Hasil validasi lembar angket uji validitas produk oleh 

validator I mendapatkan nilai A dengan kategori “layak 

digunakan tanpa revisi”, sementara validator II memberikan 

nilai B dengan kategori “layak digunakan dengan sedikit 

revisi”, dan validator III memberikan nilai A dengan kategori 

“layak digunakan tanpa revisi”. Berikut dipaparkan hasil 

perhitungan lembar validasi angket uji validitas produk pada 

Tabel III.5. 

Tabel III. 5 Hasil Perhitungan Validasi Angket Uji 

Validitas Produk 

Indikator 

Skor Validasi 

𝑽 Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Kelayakan 

Isi 
14 14 14 0,92 Sangat Valid 

Kelayakan 

Bahasa 
9 9 10 0,92 Sangat Valid 

Kelayakan 

Penyajian 
13 10 8 0,92 Sangat Valid 

Syarat 

Pendekatan 

CTL 

5 3 5 0,83 Sangat Valid 

Kelayakan 

Kegrafikan 
14 15 14 

0,94 

 
Sangat Valid 

Rata-rata 0,91 Sangat Valid 
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Berdasarkan Tabel III.5 perhitungan hasil validasi 

angket uji validitas produk adalah 0,91 yang dengan kriteria 

sangat valid. Oleh karena itu, angket uji validitas produk 

layak digunakan. 

b) Hasil Perhitungan Lembar Validasi Angket Uji Praktikalitas 

Produk 

Hasil validasi lembar angket uji praktikalitas produk 

oleh validator I mendapatkan nilai A dengan kategori “layak 

digunakan tanpa revisi”, sementara validator II memberikan 

nilai B dengan kategori “layak digunakan dengan sedikit 

revisi”, dan validator III memberikan nilai A dengan kategori 

“layak digunakan tanpa revisi”. Berikut dipaparkan hasil 

perhitungan lembar validasi angket uji praktikalitas produk 

pada Tabel III.6. 

Tabel III. 6 Hasil Perhitungan Validasi Angket 

UjiPraktikalitas 

Indikator 

Skor Validasi 

𝑽 Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

Kemudahan 

Penggunaan 

LKPD 

5 5 5 1 
Sangat 

Valid 

Efektivitas Waktu 
5 5 4 0,92 

Sangat 

Valid 

Daya Tarik LKPD 
5 5 5 1 

Sangat 

Valid 

Penginterpretasian 

LKPD 
4 4 5 0,83 

Sangat 

Valid 

Ekuivalen 
5 4 4 0,83 

Sangat 

Valid 

Rata-rata 0,92 Sangat 

Valid 
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Berdasarkan Tabel III.6 perhitungan hasil validasi 

angket uji praktikalitas produk adalah 0,92 yang dengan 

kriteria sangat valid. Oleh karena itu, angket uji praktikalitas 

produk layak digunakan. 

c) Hasil Perhitungan Uji Validitas Soal Posttest 

Hasil validasi soal posstest yang diberikan oleh 

validator I adalah “digunakan tanpa revisi” untuk ketiga soal. 

Sedangkan validator II memberikan penilaian “digunakan 

dengan sedikit revisi” untuk ketiga soal, dan validator III 

memberikan penilaian “digunakan tanpa revisi” untuk ketiga 

soal. Berikut dipaparkan hasil perhitungan uji validitas soal 

posstest pada Tabel III.7. 

Tabel III. 7 Hasil Perhutungan Validitas Soal 

Nomor 

Soal 

Skor Validasi 

𝑽 Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

 3 

1 115 102 115 0,95 Sangat Valid 

2 125 99 105 0,94 Sangat Valid 

3 125 109 109 0,99 Sangat Valid 

 

Mengacu Tabel III.7 tersebut, disimpulkan bahwa 

masing-masing soal berada dalam kriteria valid dengan nilai 

indeks 0,95 untuk soal nomor 1, nilai indeks 0,94 untuk soal 

nomor 2, dan nilai indeks 0,99 untuk soal nomor tiga. 

 

 



68 
 

 

b. Analisis Hasil Uji Validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut ini cara untuk memperoleh data dari angket rating 

scale, yaitu: 

1) Menentukan skor maksimal ideal dengan rumus: 

Skor maksimal ideal = banyak validator jumlah butir 

komponen skor maksimal. 

2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 

dari masing-masing validator. 

3) Menentukan persentase keidelan dengan cara sebagai berikut:71 

V =
∑ 𝑖

𝑚
× 100% 

Keterangan : 

V    : Persentase Kevalidan 

∑ 𝑖 : Jumlah Skor Per Item 

𝑚   : Skor Maksimal 

4) Hasil persentase keidealan kemudian ditafsirkan dalam 

pengertian kualitatif berdasarkan tabel berikut.72 

Tabel III. 8 Interpretasi Data Validitas 

Interval Kriteria 

80% ≤ 𝑉 ≤ 100% Sangat Valid 

60% ≤ 𝑉 < 80% Valid 

40% ≤ 𝑉 < 60% Cukup Valid 

20% ≤ 𝑉 < 40% Kurang Valid 

0% ≤ 𝑉 < 20% Tidak Valid 

 

 
71 Riduwan, op.cit., h. 95. 
72 Ibid. 
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Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejuh mana tingkat validitas 

LKPD yang dikembangkan. 

c. Analisis Hasil Uji Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik 

Proses analisis angket respon siswa dimulai dari proses 

tabulasi data hasil tanggapan siswa yang terkumpul. Lalu data 

tabulasi di konversi ke bentuk persentase dengan rumus:73 

P =
∑ 𝑖

𝑚
× 100% 

Keterangan : 

P    : Persentase Kepraktisan 

∑ 𝑖 : Jumlah Skor Per Item 

𝑚   : Skor Maksimal 

Hasil persentase tersebut diorganisir menjadi kateegori-

kategori berikut.74 

Tabel III. 9 Interprestasi Data Praktikalitas 

Interval Kriteria 

80% ≤ 𝑃 ≤ 100% Sangat Praktis 

60% ≤ 𝑃 < 80% Praktis 

40% ≤ 𝑃 < 60% Cukup Praktis 

20% ≤ 𝑃 < 40% Kurang Praktis 

0% ≤ 𝑃 < 20% Tidak Praktis 

  

 
73 Ibid. 
74 Ibid. 
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Kemudian data tersebut diinterpretasikan dengan teknik 

deskriptif. Sehingga dapat dilihat sejuh mana tingkat praktikalitas 

LKPD yang dikembangkan. 

d. Analisis Hasil Uji Efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik  

Efektifitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan ditentukan dari perbedaan rata-rata posttest dikelas 

kontrol dan rata-rata posttest dikelas eksperimen. Hasil dari posttest 

akan ditentukan normalitas, homogenitas, serta uij-t untuk 

mengetahui keefektifannya. 

Desain penelitian yang akan peneliti gunakan untuk 

menentukan keefektifitas produk adalah dengan menggunakan jenis 

desain quasi experimental yang dipakai peneliti adalah The 

Nonequivalent Posttest Only Control Group Desain. Desain ini 

membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Gambaran desain ini dapat dilihat pada tabel berikut.75 

Tabel III. 10 The Nonequivalent Posttest-only Control 

Group Design 

X 

Pemberian bahan ajar LKPD 

berbasis CTL  

O 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik 

C 

Bahan ajar lain 

O 

Posttest untuk mengukur 

kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik 
 

 
75 Lestari dan Yudhanegara, op.cit., h., 136 
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  Keterangan : 

  X :Variabel eksperimen diberikan perlakuan yang diberikan 

  C:Variabel kontrol dengan menerapkan pembelajaran konvensional 

  O: Pemberian posttest 

Adapun teknik yang digunakan adalah uji-t untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua 

buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan. Sebelum 

dimelakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua syarat yang 

harus dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 

sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Chi-Kuadrat. Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah:76 

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan: 

𝑋2 = Harga Chi-KuadratS 

𝑓𝑜 = Frekuensi Observasi 

𝑓ℎ = Frekuensi Harapan 

 
76 Ibid., h. 124. 
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Dengan Membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan nilai 

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk 𝑎 = 0,05 dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, 

dengan ketepatan penguji sebagai berikut: 

a) Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data tidak normal 

b) Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data  normal  

Jika kedua data yang dianalis salah satu atau keduanya 

tidak berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan dengan 

menggunakan asumsi Central Limit Theorems dan uji Mann 

Whitney U. Asumsi Central Limit Theorems hanya dapat 

dilakukan jika jumlah sampel 𝑛 > 30, yang menyatakan bahwa 

jika uji coba normalitas menunjukkan hasil yang cenderung 

tidak normal, maka asumsi normalitas dapat diabaikan, 

sehingga data diasumsikan berdistribusi normal.77 Adapun 

rumus uji Mann Whitney U untuk sampel kecil n ≤ 20 adalah 

sebagai berikut: 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
− 𝑅1 

dan 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

Keterangan: 

𝑛1 = Jumlah sampel 1 

 
77 Damodar N Gujarati, Dasar-Dasar Ekonometrika (Jakarta: Erlangga, 2006), h. 76. 
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𝑛2 = Jumlah sampel 2 

𝑈1 = Jumlah peringkat 1 

𝑈2 = Jumlah peringkat 2 

𝑅1 = Jumlah rangking pada 𝑅1 

𝑅2 = Jumlah rangking pada 𝑅2 

Berbeda dengan kasus jumlah sampel kecil, jumlah 

sampel besar menggunakan statistic uji z karena jumlah sampel 

yang besar yaitu n > 20. Berikut merupakan rumusnya : 

𝑧 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟 (𝑈)
 

𝐸(𝑈) =
𝑛1. 𝑛2

2
 

                                     𝑉𝑎𝑟 (𝑈) =
𝑛1. 𝑛2(𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

2) Uji Homogenitas 

Apabila data yang dianalisis berdistribusi normal pada 

uji normalitas, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel, 

yaitu kelompok kelas control dan kelompok kelas eksperimen 

mempunyai varians yang sama atau tidak. Homogenitas pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil posttest 

dikelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengujian homogenitas 

dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut:78 

 
78 Riduwan, op.cit., hal. 120. 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika perhitungan menghasilkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 

sampel yang dikatakan mempuanya varians yang sama atau 

homogeny. 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan menentukan terlebih dahulu 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 dan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡. Adapun nilai dari 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 

adalah 𝑛 − 1, dan 𝑑𝑏𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 adalah 𝑛 − 1, dengan taraf 

signifikan sebesar 5% 

3) Uji-t 

Langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dengan 

statistic uji-t. Uji-t merupakan uji perbedaan rata-rata kelas 

kontrol dan kelas eksperimen secara signifikan. Terdapat dua 

ketentuan dalam menghitung uji-t, yaitu: 

a) Jika data berdistribusi normal dan homogenya, maka 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t dilakukan dengan 

cara sebagai berikut:79 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
)

2

+ (
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
)

2

 

Keterangan: 

𝑀𝑥  = Mean variabel X 

𝑀𝑦  = Mean variabel Y 

 
79 Hartono, Statistik untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008) 
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𝑆𝐷𝑥 = Standar devisiasi X 

𝑆𝐷𝑦 = Standar devisiasi Y 

𝑁  = Jumlah sampel 

Adapun keputusan uji-t didasarkan pada ketetapan 

berikut: 

(1) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 

ditolak 

(2) Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, berarti 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻𝑜 

diterima 

b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki varians 

yang homogen, maka pengujian hipotesis menggunakan 

uji-t’ dengan cara berikut:80 

𝑡′ =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

√𝑆1
2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

Keterangan: 

𝑋1
̅̅ ̅  = Rata-rata kelas eksperimen 

𝑋2
̅̅ ̅   = Rata-rata kelas kontrol 

𝑆1
2 = Varians kelas eksperimen 

𝑆2
2 = Varians kelas kontrol 

𝑛1  = Jumlah sampel pada kelas eksperimen 

𝑛2  = Jumlah sampel pada kelas kontrol 

 
80 Sugiyono, Op.Cit., 197. 
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Adapun kriteria pengujian hipotesis H diterima, apabila: 

−
𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 + 𝑤2
 < 𝑡′ <

𝑤1𝑡1 + 𝑤2𝑡2

𝑤1 + 𝑤2
 

Dengan: 

𝑤1 =
𝑆1

2

𝑛1
 ;  𝑤2 =

𝑆2
2

𝑛2
 

𝑡1  =  𝑡(1−1
2𝑎 ⁄  , (𝑛1 − 1) 

𝑡2  =  𝑡(1−1
2𝑎 ⁄  , (𝑛2 − 1) 

𝑡𝛽 , 𝑚 didapat dari distribusi siswa dengan peluang 𝛽 dan 

𝑑𝑘 = 𝑚. Untuk harga t lainnya, H ditolak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 3 Tapung 

terakit pengembangan LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi SPLTV, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi SPLTV 

dinyatakan sangat valid dengan persentase 86,67%. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD ini telah memenuhi aspek penilaian 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, syarat 

pendekatan CTL, dan kelayakan kegrafikan, sehingga LKPD 

layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

matematika. 

2. LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi SPLTV 

dinyatakan sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan 

persentase 92,67%, dan dinayatakan sangat praktis pada uji coba 

kelompok terbatas dengan persentase 94,54%, hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar kepraktisan 

yang diperlukan. 
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3. LKPD berbasis CTL untuk memfasilitasi kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik pada materi SPLTV 

dinyatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai 

rata-rata posstest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi yaitu 

dengan nilai 78,65 dibandingkan kelas kontrol dengan nilai rata-

rata 67. Melalui uji-t dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,696 >

1,99, yang berarti terdapat perbedaan siginifikan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik di kelas eksperimen dan di kelas 

kontrol. 

B. Saran 

Merujuk pada penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 

beberapa saran, yaitu. 

1. Peneliti merekomendasikan penggunaan LKPD berbasis CTL pada 

materi SPLTV untuk digunakan sebagai bahan ajar guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran, karena LKPD telah terbukti sangat valid, sangat 

praktis, dan efektif. 

2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan LKPD 

berbasis CTL untuk materi yang berbeda atau menggabungkan dengan 

kemampuan matematis lainnya. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk  mengembangkan LKPD 

bebasis interaktif sebagai upaya dalam mengatasi keterbatasan media 
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cetak. Pengembangan dalam bentuk digital diharapkan dapat 

meningkatkan aksesibilitas, interaktivitas dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN A.1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) 

MATEMATIKA SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

Satuan Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Fase 

Semester 

Tahun Pelajaran 

: SMAN 3 Tapung 

: Matematika 

: X/E 

:Ganjil 

: 2025/2026 

 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran 
Materi Tujuan Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 
JP 

Aljabar 

dan 

Fungsi 

Di akhir fase E, 

peserta didik dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear tiga variabel 

dan sistem 

pertidaksamaan linear 

dua variabel. Mereka 

dapat menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan dan fungsi 

kuadrat (termasuk 

Sistem 

Persamaan 

Linear Tiga 

Variabel 

Memodelkan masalah ke 

dalam Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel 

• Mampu mengidentifikasi 

informasi penting dari 

masalah kontekstual yang 

melibatkan tiga variabel. 

• Mampu menentukan 

variabel-variabel yang 

mewakili unsur dalam 

masalah. 

• Mampu menyusun tiga 

persamaan linear 

berdasarkan informasi dari 

soal cerita. 

2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linier Tiga 

• Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan metode 

2 
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akar imajiner), dan 

persamaan 

eksponensial (berbasis 

sama) dan fungsi 

eksponensial. 

Variabel dengan metode 

penyelesaian substitusi 

substitusi secara sistematis 

dan benar. 

  

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linier Tiga 

Variabel dengan metode 

penyelesaian eliminasi 

• Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan metode 

eliminasi secara sistematis 

dan benar. 

2 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan Sistem 

Persamaan Linier Tiga 

Variabel dengan metode 

penyelesaian campuran 

• Menyelesaikan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dengan metode 

campuran secara sistematis 

dan benar. 

2 
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LAMPIRAN A.2 

 MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2025 

MATEMATIKA SMA KELAS X FASE E 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

      

Nama Penyusun 

Satuan Pendidikan 

Fase/Kelas/Semester 

Mata Pelajaran 

Elemen 

Materi Pelajaran 

Alokasi Waktu 

: Citra Mayang Sari 

: SMA Negeri 03 Tapung 

: E/X/Ganjil 

: Matematika 

: Aljabar dan Fungsi 

: Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

: 8 JP × 45 Menit 

 
 

B. Kompetensi Awal 

Beberapa hal yang harus diketahui peserta didik sebelum pembelajaran : 

• Operasi Aljabar 

• Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

C. Profil Pelajar Pancasila 

• Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia  

• Mandiri 

• Berpikir Kritis 

• Bernalar Kritis Kreatif 

• Gotong Royong  

D. Sarana dan Prasarana 

 

Sarana  

 

 

: Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual Teaching and 

Learning Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SMA/MA Kelas X Semester Ganjil, Spidol, Papan tulis. 
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Prasarana : Papan tulis, Meja belajar, Kursi 
 

E. Target Peserta Didik 

 

Peserta didik reguler / tipikal 

 

Peserta didik di atas rata-rata 

: Umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna 

dan memahami materi ajar 

: Peserta didik di atas rata-rata 
 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

• Pembelajaran Tatap Muka (Luring)  

• Problem Based Learning (PBL) 

 

KOMPONEN INTI 

A. Capaian Pembelajaran 

Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga variabel dan sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel. Mereka dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

persamaan dan fungsi kuadrat (termasuk akar imajiner), dan persamaan 

eksponensial (berbasis sama) dan fungsi eksponensial. 

B. Tujuan Pembelajaran 

• Memodelkan masalah ke dalam Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier 

Tiga Variabel dengan metode penyelesaian substitusi 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier 

Tiga Variabel dengan metode penyelesaian eliminasi 

• Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier 

Tiga Variabel dengan metode penyelesaian campuran 

C. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

• Mampu mengidentifikasi informasi penting dari masalah kontekstual 

yang melibatkan tiga variabel.  

• Mampu menentukan variabel-variabel yang mewakili unsur dalam 

masalah.  
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• Mampu menyusun tiga persamaan linear berdasarkan informasi dari soal 

cerita. 

• Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

substitusi secara sistematis dan benar. 

• Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

eliminasi secara sistematis dan benar. 

• Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode 

campuran secara sistematis dan benar. 

D. Pemahaman Bermakna 

Peserta didik memahami bahwa SPLTV digunakan untuk menyelesaikan masalah 

nyata yang melibatkan tiga variabel, seperti harga, jumlah, atau waktu. Peserta 

didik belajar menyusun model matematika dari soal cerita, menyelesaikannya 

dengan cara yang tepat, dan mengartikan hasilnya sesuai konteks. 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-1 (2JP) 

Tujuan Pembelajaran 

Memodelkan masalah ke dalam Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

• Mampu mengidentifikasi informasi penting dari masalah kontekstual 

yang melibatkan tiga variabel.  

• Mampu menentukan variabel-variabel yang mewakili unsur dalam 

masalah.  

• Mampu menyusun tiga persamaan linear berdasarkan informasi dari soal 

cerita. 

Pertanyaan Pemantik 

• Masih ingatkah kamu tentang sistem persamaan linear dua variabel ?  

• Bagaimana cara mengubah dari suatu masalah menjadi sistem persamaan 

linier? 

• Pernahkah kamu berbelanja disebuah supermarket dan membeli tiga jenis 

barang yang berbeda ? Apakah terdapat hubungan antara berbelanja tiga 

jenis barang yang berbeda dengan sistem persamaan linear tiga variabel ? 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

I.  Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.  

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta 

didik.  

d. Guru memberikan apersepsi tentang sistem persamaan  

e. Guru memberikan gambaran tentang penerapan sistem persamaan linear 

tiga variabel kehidupan sehari-hari  

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

materi sistem persamaan linear tiga variabel. 
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II. Kegiatan Inti (60 menit) 

     Langkah 1. Orientasi Masalah 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual 

Teaching and Learning Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SMA/MA Kelas X Semester Ganjil. 

b. Peserta didik untuk mengamati dan menyelesaikan kegiatan 

konstruktivisme dan inkuiri. 

     Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik 

a. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan pada kegiatan questioning. 

b. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 

      Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan masyarakat belajar yang 

dilakukan peserta didik.  

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi 

ringan tentang apa yang sudah dilakukan.  

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

      Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan modelling.  

      Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

a. Peserta didik diminta melakukan kegiatan refleksi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

b. Peserta dididik diminta menyelesaikan permasalahan pada assesmen 

III. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya yaitu meyelesaikan SPLTV dengan metode substitusi 
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Refleksi 

Tabel Refleksi untuk Peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu memahami materi 

pada hari ini ? 

 

2 Pada bagian mana kamu merasa  

kesulitan ? 

 

3 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

mengatasi kesulitanmu ? 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan ? 

 

2 Bagian rencana pembealajaran 

manakah yang sulit dilakukan ? 

 

3 Berapa persen siswa yang berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran ? 

 

4 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik yang belum mencapai tujuan 

pembealajaran ? 

 

5 Apa yang akan dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-2 (2JP) 

Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier Tiga 

Variabel dengan metode penyelesaian substitusi 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode substitusi 

secara sistematis dan benar. 

Pertanyaan Pemantik 

• Masih ingatkah kamu bagaimana menyelesaikan spldv menggunakan 

metode substitusi ? 

• Jika kita tahu harga 2 pensil dan 1 buku adalah Rp10.000, lalu harga 1 

pensil dan 2 penghapus adalah Rp7.000, dan harga 1 buku serta 1 

penghapus adalah Rp6.000, bagaimana cara kita menentukan harga 

masing-masing barang dengan metode substitusi? 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

I.  Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.  

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta 

didik.  

d. Guru memberikan apersepsi tentang konsep SPLTV 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

materi penyelesaian SPLTV dengan berbagai metode. 

II. Kegiatan Inti (60 menit) 

     Langkah 1. Orientasi Masalah 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual 

Teaching and Learning Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SMA/MA Kelas X Semester Ganjil. 

b. Peserta didik untuk mengamati dan menyelesaikan kegiatan 

konstruktivisme dan inkuiri. 
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Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik 

a. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan pada kegiatan questioning. 

b. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 

      Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan masyarakat belajar yang 

dilakukan peserta didik.  

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi 

ringan tentang apa yang sudah dilakukan.  

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

      Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan modelling.  

      Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

a. Peserta didik diminta melakukan kegiatan refleksi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

b. Peserta dididik diminta menyelesaikan permasalahan pada assesmen 

III. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya yaitu meyelesaikan SPLTV dengan metode eliminasi 
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Refleksi 

Tabel Refleksi untuk Peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu memahami materi 

pada hari ini ? 

 

2 Pada bagian mana kamu merasa  

kesulitan ? 

 

3 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

mengatasi kesulitanmu ? 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan ? 

 

2 Bagian rencana pembealajaran 

manakah yang sulit dilakukan ? 

 

3 Berapa persen siswa yang berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran ? 

 

4 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik yang belum mencapai tujuan 

pembealajaran ? 

 

5 Apa yang akan dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-3 (2JP) 

Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier Tiga 

Variabel dengan metode penyelesaian eliminasi 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi 

secara sistematis dan benar. 

Pertanyaan Pemantik 

• Masih ingatkah kamu bagaimana menyelesaikan spldv menggunakan 

metode eliminasi ? 

• Jika kita tahu harga 2 pensil dan 1 buku adalah Rp10.000, lalu harga 1 

pensil dan 2 penghapus adalah Rp7.000, dan harga 1 buku serta 1 

penghapus adalah Rp6.000, bagaimana cara kita menentukan harga 

masing-masing barang dengan metode eliminasi? 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

I.  Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.  

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta 

didik.  

d. Guru memberikan apersepsi tentang penyelesaian metode substitusi 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

materi penyelesaian SPLTV dengan berbagai metode. 

II. Kegiatan Inti (60 menit) 

     Langkah 1. Orientasi Masalah 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual 

Teaching and Learning Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SMA/MA Kelas X Semester Ganjil. 

b. Peserta didik untuk mengamati dan menyelesaikan kegiatan 

konstruktivisme dan inkuiri. 
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Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik 

a. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan pada kegiatan questioning. 

b. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 

      Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan masyarakat belajar yang 

dilakukan peserta didik.  

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi 

ringan tentang apa yang sudah dilakukan.  

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

      Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

             Peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan modelling. 

      Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

a. Peserta didik diminta melakukan kegiatan refleksi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

b. Peserta dididik diminta menyelesaikan permasalahan pada assesmen 

III. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya yaitu meyelesaikan SPLTV dengan metode campuran 
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Refleksi 

Tabel Refleksi untuk Peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu memahami materi 

pada hari ini ? 

 

2 Pada bagian mana kamu merasa  

kesulitan ? 

 

3 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

mengatasi kesulitanmu ? 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan ? 

 

2 Bagian rencana pembealajaran 

manakah yang sulit dilakukan ? 

 

3 Berapa persen siswa yang berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran ? 

 

4 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik yang belum mencapai tujuan 

pembealajaran ? 

 

5 Apa yang akan dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut ? 
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan ke-4 (2JP) 

Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan  Linier Tiga 

Variabel dengan metode penyelesaian campuran 

Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode campuran 

secara sistematis dan benar. 

Pertanyaan Pemantik 

• Masih ingatkah kamu bagaimana menyelesaikan spldv menggunakan 

metode campuran ? 

• Jika kita tahu harga 2 pensil dan 1 buku adalah Rp10.000, lalu harga 1 

pensil dan 2 penghapus adalah Rp7.000, dan harga 1 buku serta 1 

penghapus adalah Rp6.000, bagaimana cara kita menentukan harga 

masing-masing barang dengan metode campuran? 

Langkah-Langkah Pembelajaran 

I.  Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam.  

b. Perwakilan peserta didik memimpin doa.  

c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengecek kehadiran peserta 

didik.  

d. Guru memberikan apersepsi tentang penyelesaian metode eliminasi 

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 

materi penyelesaian SPLTV dengan berbagai metode. 

II. Kegiatan Inti (60 menit) 

     Langkah 1. Orientasi Masalah 

a. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual 

Teaching and Learning Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

SMA/MA Kelas X Semester Ganjil. 

b. Peserta didik untuk mengamati dan menyelesaikan kegiatan 

konstruktivisme dan inkuiri. 
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Langkah 2. Mengorganisasi Peserta Didik 

a. Peserta didik diminta untuk mengajukan pertanyaan dan menjawab 

pertanyaan pada kegiatan questioning. 

b. Peserta didik dibagi dalam kelompok yang beranggotakan 3-4 orang. 

      Langkah 3. Membimbing Penyelidikan Kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat kegiatan masyarakat belajar yang 

dilakukan peserta didik.  

b. Guru melihat sampel pekerjaan peserta didik/kelompok dan diskusi 

ringan tentang apa yang sudah dilakukan.  

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok 

yang mengalami kesulitan. 

      Langkah 4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

Peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan modelling.  

      Langkah 5. Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

a. Peserta didik diminta melakukan kegiatan refleksi pada pembelajaran 

yang telah dilakukan.  

b. Peserta dididik diminta menyelesaikan permasalahan pada assesmen 

III. Kegiatan Penutup (15 menit) 

a. Guru mengkonfirmasi bahwa materi telah selesai, dan akan melaksanakan 

asesmen sumatif pada pertemuan berikutnya. 
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Refleksi 

Tabel Refleksi untuk Peserta didik 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah kamu memahami materi 

pada hari ini ? 

 

2 Pada bagian mana kamu merasa  

kesulitan ? 

 

3 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

mengatasi kesulitanmu ? 

 

 

Tabel Refleksi untuk Guru 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pembelajaran yang 

dilakukan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan ? 

 

2 Bagian rencana pembealajaran 

manakah yang sulit dilakukan ? 

 

3 Berapa persen siswa yang berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran ? 

 

4 Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik yang belum mencapai tujuan 

pembealajaran ? 

 

5 Apa yang akan dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut ? 
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LAMPIRAN B.1 

DAFTAR NAMA VALIDATOR 

 

No Nama Validator Bidang Keahlian Keterangan 

1 Ramon Muhandaz, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

SUSKA RIAU 

Validator Instrumen I 

2 Erdawati Nurdin, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

SUSKA RIAU 

Validator Instrumen II 

3 Irma Fitri, M.Mat 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

SUSKA RIAU 

Validator Produk I 

4 Noviarni, M.Pd 

Dosen Pendidikan 

Matematika UIN 

SUSKA RIAU 

Validator Produk II 

5 Chairani Sulastri, S.Pd.,Gr 
Guru Matematika 

SMAN 3 Tapung 

Validator Instrumen III 

& Validator Produk III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

161 
 

LAMPIRAN B.2 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK RESPONDEN KELOMPOK KECIL 

SMAN 3 TAPUNG 

NO Kode Nama Peserta Didik 

1 S-1 Adilia Chika Manalu 

2 S-2 Al Qiori Rendy R 

3 S-3 Dwi Azma Rahayu 

4 S-4 Fabian Febriansyah 

5 S-5 Khairunnisa Nastiti 

6 S-6 Lamtiar Br Sirergar 

7 S-7 Oktavia Awi Rahmawati 

8 S-8 Septian Hadi Nugraha 

9 S-9 Shiren Adelviana 

10 S-10 Zakwan Hazam Hendra 
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LAMPIRAN B.3 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN  

SMAN 3 TAPUNG 

No Kode Nama Peserta Didik 

1 E-1 Abee Gael 

2 E-2 Alfi Nazwah Nur Khairiah 

3 E-3 Amel Kristiani Tarigan 

4 E-4 Arfiza Irham 

5 E-5 Arrahman Danu 

6 E-6 Azzahra Aulia 

7 E-7 Bobby Chandra 

8 E-8 Evan Syahputra 

9 E-9 Fauziah Herdiana 

10 E-10 Hezron Dani Simbolon 

11 E-11 Husniyyah Vaneska 

12 E-12 Ikhsan Al Hafidz 

13 E-13 Ilda Syahera 

14 E-14 M. Fitra Al  Fandi 

15 E-15 Maura Defriana Putri 

16 E-16 Muhammad Hafidz Fathona 

17 E-17 Myando Syahputra 

18 E-18 Nasywa Amira 

19 E-19 Nur Iqbal 

20 E-20 Nurul Dyana 

21 E-21 pinka 

22 E-22 Rahmi Sawitri 

23 E-23 Refi Efendy 

24 E-24 Rizky Aulia Handi Lubis 

25 E-25 Rut Febrina 

26 E-26 Said 

27 E-27 Salwa Aprilia Lubis 

28 E-28 Septia Ramadhani 

29 E-29 Sintia Arianti 

30 E-30 Tiara Ramadhani 

31 E-31 Viliansha Ashila 

32 E-32 Zahrotu Naila 
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LAMPIRAN B.4 

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

SMAN 3 TAPUNG 

No Kode Nama Peserta Didik 

1 K-1 Aldi Febriano 

2 k-2 Amirah Fauziah 

3 k-3 Anggi Lorenzia 

4 k-4 Anindya Al Thafunnisa 

5 k-5 Aura Siwi 

6 k-6 Bima 

7 k-7 Dewi Riama W. Munthe 

8 k-8 Elsa Julyana Br. S. 

9 k-9 Erna Deviona Simarmata 

10 k-10 Ester Natasyah 

11 k-11 Fahri Ridwan 

12 k-12 Fanniya Irwana 

13 k-13 Gaston 

14 k-14 Kailla Natasah 

15 k-15 M. Reyhan Azikri 

16 k-16 Michael Trigolen Sianturi 

17 k-17 Muhammad Ramadhan 

18 k-18 Nafita Lestari Br. Nainggolan 

19 k-19 Novi Anggraini 

20 k-20 Novita Lestari Br. Nenggolan 

21 k-21 Putri Madina Lubis 

22 k-22 Rafles Kantate Nababan 

23 k-23 Ratu Amora Manurung 

24 k-24 Rindi Lestari 

25 k-25 Roy Chandra Winata 

26 k-26 Salomo Togap S. 

27 k-27 Silvha Khaiza 

28 k-28 Siti Zahra 

29 k-29 Wardah Kanjani Harahap 

30 k-30 Yestina Zebua 

31 k-31 Yudi Pratama 

32 k-32 Zahra Hariyanto 
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LAMPIRAN C.1 

KISI-KISI ANGKET VALIDITAS  

LKPD BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL SMA/MA 

 

NO 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Pertanyaan 
Jumlah 

1 
Kelayakan 

Isi 

Kesuaian uraian materi dengan 

kurilukum merdeka 

1,2 2 

Keakuratan materi 3, 4,5 3 

Materi pendukung pembelajaran 6, 7, 8 3 

2 
Kelayakan 

Bahasa 

Kesesuaian dengan tingkat  

perkembangan peserta didik 

9, 10 2 

Komunikatif 11, 12 2 

3 
Kelayakan 

Penyajian 

Penyajian pembelajaran 
13, 14, 15, 

16 

4 

Kelengkapan penyajian 17, 18, 19 3 

4 

Syarat 

Pendekatan 

CTL 

Kesesuaian dengan pendekatan 

pembelajaran Contextaual Teaching 

and Learning (CTL) 

20, 21, 22 3 

5 
Kelayakan 

Kegrafikan 

Ukuran LKPD 23,24,25 3 

Desain Cover 26,27,28,29 4 

Desain Isi 30,31,32 3 

Jumlah Pernyataan 32 
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LAMPIRAN C.2 

KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN 

LKPD BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL SMA/MA 

 

NO 
Aspek 

Penilaian 
Indikator Penilaian 

Nomor 

Pertanyaan 
Jumlah 

1 
Praktikalitas 

LKPD 

Kemudahan Penggunaan LKPD 1,2,3 3 

Efektifitas Waktu 4,5,6 3 

Daya Tarik LKPD 7,8,9 3 

Penginterpretasian LKPD 10,11,12 3 

Ekuivalen 13,14,15 3 

Jumlah Pernyataan 15 
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LAMPIRAN C.3 

KISI-KISI SOAL POST-TEST  KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Jenjang Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kurikulum Acuan 

Kelas/Semester 

Alokasi Waktu 

Bentuk Soal 

Materi Pokok 

: SMA/MA sederajat 

: Matematika 

: Kurikulum Merdeka 

: X/Ganjil 

: 2 x 45 menit 

: Uraian 

: Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

 

Capaian 

Pembelajaran 
Materi 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Indikator 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Soal 
No. 

Soal 

Di akhir fase E, 

peserta didik dapat 

menginterpretasi 

ekspresi 

eksponensial. 

Menggunakan 

sistem persamaan 

linear tiga 

variabel, sistem 

pertidaksaman 

Sistem 

Persamaan 

Linear 

Tiga 

Variabel 

Mathematical 

Ekspression   

 

Memodelkan 

masalah ke 

dalam sistem 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

Disajikan sebuah soal cerita terkait sebuah toko buah 

yang menjual berbagai jenis buah-buahan. Toko 

tersebut menjual kombinasi buah yang berbeda 

kepada tiga pelanggan. Peserta didik dapat 

mengidentifikasi informasi yang dapat diguanakan 

untuk membuat model sistem persamaan linear tiga 

variabel dan menentukan harga perkilogram masing-

masing buah.. 

 

 

1 
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linear dua variabel, 

fungsi kuadrat dan 

fungsi 

eksponensial 

dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

Melakukan operasi 

Vektor Fungsi 

Pengukuran 

Drawing  Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

dengan 

metode 

penyelesaian 

(eliminasi, 

substitusi, dan 

campuran) 

Disajikan sebuah soal cerita mengenai seorang 

kontraktor yang merencanakan Pembangunan 

interiror rumah. Peserta didik dapat 

merepresentasikan informasi yang diketahui dalam 

bentuk table kemudian mampu menganalisis harga 

perunit bahan utama pembangunan 

2 

 Written Text  

 

 

Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan 

linear tiga 

variabel 

dengan 

metode 

penyelesaian 

(eliminasi, 

substitusi, dan 

campuran) 

Disajikan sebuah soal cerita tentang pelajar yang 

membutuhkan kuota internet di era digital. Peseta 

didik dapat membuat model matematika berdasarkan 

informasi yang telah diberikan, kemudian mampu 

menganalisis strategi untuk pembelian kuota 

maksimal sesuai anggaran yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 
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LAMPIRAN C.4 

SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS MATERI 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

 

Jenjang Pendidikan 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester 

Alokasi Waktu 

: SMA/MA sederajat 

: Matematika 

: X/Ganjil 

: 2 x 45 menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah identitas pada tempat yang sudah disediakan. 

3. Kerjakan soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu. 

4. Jawablah soal – soal pada kertas yang telah disediakan. 

5. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja 

sama dengan orang lain. 

 

1. Toko Buah Amanah milik Pak Adi menjual Apel, Anggur, dan Jeruk. Suatu hari 

tiga pelanggan membeli di toko buah tersebut dengan rincian: 

• Pelanggan pertama membeli 2 kg Apel, 2 kg Anggur, dan 1 kg Jeruk 

dengan total harga Rp135.000 

• Pelanggan kedua membeli 3 kg Apel, 1 kg Anggur, dan 1 kg Jeruk 

dengan total harga Rp115.000 

• Pelanggan ketiga membeli 1 kg Apel, 3 kg Anggur, dan 2 kg Jeruk 

dengan total harga Rp170.000 

Berdasarkan narasi, buatlah model matematika berdasarkan informasi tersebut, 

kemudian tentukan harga per kilogram masing-masing buah! 

 

 



 

169 
 

2. Pak Anjar adalah seorang kontraktor yang ingin menghitung biaya bahan 

bangunan untuk tiga ruangan: 

• Ruang Tamu memerlukan 12 unit kayu, 4 unit kaca, dan 5 unit besi  

dengan total biaya Rp1.030.000 

• Kamar Tidur memerlukan 10 unit kayu, 2 unit kaca, dan 4 unit besi 

dengan total biaya Rp670.000 

• Dapur memerlukan 8 unit kayu,   2 unit kaca, dan 4 unit besi dengan 

total biaya Rp630.000 

Buatlah tabel yang memuat kebutuhan bahan dan total biaya untuk masing-

masing ruangan dan tentukanlah harga perunit masing-masing bahan bangunan! 

 

3. Irsyad, Ani, dan Anas membeli paket data dari “Warung Kuota Hemat”: 

• Irsyad: 6GB kuota utama, 3GB kuota belajar, 2GB kuota media sosial 

dengan harga Rp85.000 

• Ani: 4GB kuota utama, 5GB kuota belajar, 1GB kuota media sosial 

dengan harga Rp70.000 

• Anas: 2GB kuota utama, 4GB kuota belajar, 3GB kuota media sosial 

dengan harga Rp55.000 

Bulan depan Irsyad membutuhkan 6GB kuota utama dan 6GB kuota belajar 

dengan anggaran maksimal Rp100.000. 

Pertanyaan : 

Buatlah model mtematika berdasarkan informasi pembelian mereka, kemudian 

tulis strategi matematis untuk menentukan jumlah kuota maksimum media 

sosial yang dapat dibeli Irsyad dengan anggaran Rp100.000! 
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LAMPIRAN C.5 

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA 

VARIABEL 

 

N

O 
Penyelesaian 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

1 Diketahui : 

• Pelanggan 1 = 2 kg Apel, 2 kg Anggur, dan 1 kg 

Jeruk dengan harga Rp. 135.000 

• Pelanggan 2 = 3 kg Apel, 1 kg Anggur, dan 1 kg 

Jeruk dengan harga Rp. 115.000 

• Pelanggan 3 = 1 kg Apel, 3 kg Anggur, dan 2 kg 

Jeruk dengan harga Rp. 170.000.  

Ditanya : 

• Model matematika berdasarkan informasi soal  

• Harga perkilogram setiap buah 

Penyelesaian : 

 

Misalkan harga :  

• 1 kg Apel     = 𝑥 

• 1 kg Anggur = 𝑦 

• 1kg jeruk      =  𝑧 

Maka model matematika adalah 

• 2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 135.000 … . (𝑃1) 
• 3𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 115.000 … . (𝑃2) 
• 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 170.000 … . (𝑃3) 

 

Menentukan harga perkilogram setiap buah : 

1. Eliminasi 𝑃1 dan 𝑃2 

2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 135.000 

3𝑥 + 𝑦 + 𝑧  = 115.000        −                                       
 −𝑥 + 𝑦 =   20.000 … . (𝑃4) 

1. Eliminasi 𝑃1 dan 𝑃3 

2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 135.000|2|4𝑥 + 4𝑦 + 2𝑧 = 270.000 

𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 170.000|1|𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 170.000 − 

                                    3𝑥 + 𝑦 = 100.000 … . (𝑃5) 

2. Eliminasi 𝑃4 dan 𝑃5 

−𝑥 + 𝑦 = 20.000 

3𝑥 + 𝑦 = 100.000             − 

−4𝑥 = −80.000 

      𝑥 =
−80.000

−4
 

Mathematical 

Ekspression  
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   𝑥 = 20.000 

3. Substitusikan nilai 𝑥 = 20.000 ke 𝑃4 untuk mendapatkan 

nilai 𝑦 

  −𝑥 + 𝑦              =   20.000 

  −(20.000) + 𝑦 =  20.000 

      −20.000 + 𝑦 =  20.000 

                                          𝑦 =  20.000 + 20.000 

                                          𝑦 = 40.000 

4. Substitusikan nilai 𝑥 dan 𝑦 ke 𝑃1 untuk mendapatkan 

nilai 𝑧 

2𝑥 + 2𝑦 + 𝑧                             = 135.000 

2(20.000) + 2(40.000) + 𝑧 = 135.000 

40.000 + 80.000 + 𝑧            = 135.000 

120.000 + 𝑧                             = 135.000 

                                      𝑧 = 135.000 − 120.000 

                                      𝑧 = 15.000 

• Jadi harga buah apel, anggur, dan jeruk 

perkilogram adalah apel dengan harga 20.000, 

anggur dengan harga 40.000, dan jeruk dengan 

harga 15.000 

2 Diketahui : 

• Ruang Tamu membutuhkan 12 unit kayu kaso, 4 

unit kaca, dan 5 unit besi. Total biayanya adalah 

Rp. 1.030.000 

• Kamar Tidur membutuhkan 10 unit kayu kaso , 2 

unit kaca, dan 4 unit besi. Total biayanya adalah 

Rp. 670.000 

• Dapur membutuhkan 8 unit kayu kaso, 2 unit kaca, 

dan 4 unit besi. Total biayanya adalah Rp.630.000 

Ditanya : 

• Representasi informasi dalam bentuk tabel 

• Harga perunit bahan utama Pembangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Drawing  
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Penyelesaian : 

 
Area 

Ruangan 

Kebutuhan 

Kayu kaso 

(unit) 

Kebutuhan 

Kaca 

(unit) 

Kebutuhan 

Besi 

(unit) 

Total 

biaya 

Ruang 

Tamu 

12 4 5 1.030.000 

Kamar 

Tidur 

10 2 4 670.000 

Dapur 8 2 4 630.000 

 

Menentukan harga perunit bahan utama Pembangunan: 

Misalkan :  

• 1 unit kayu     = 𝑥 

• 1 unit kaca     = 𝑦 

• 1 unit besi      =  𝑧 

Maka bentuk persamaannya adalah 

• 12𝑥 + 4𝑦 + 5𝑧 = 1.030.000 … . (𝑃1) 
• 10𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 … . (𝑃2) 
• 8𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 630.000 … . (𝑃3) 

 

Eliminasi (𝑃2) dan (𝑃3) 

10𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 

8𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧  = 630.000        − 

                                    2𝑥 =   40.000 

   𝑥 =   20.000 

 Substitusikan nilai x ke (𝑃1) dan (𝑃2) 

  (𝑃1)  
12𝑥 + 4𝑦 + 5𝑧 = 1.030.000 

12(20.000) + 4𝑦 + 5𝑧 = 1.030.000 

240.000 + 4𝑦 + 5𝑧 = 1.030.000 

                     4𝑦 + 5𝑧 = 1.030.000 − 240.000 

                     4𝑦 + 5𝑧 = 790.000 … (𝑃4) 

(𝑃2) 

10𝑥 + 2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 

10(20.000) + 2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 

200.000 + 2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 

                      2𝑦 + 4𝑧 = 670.000 − 200.000 

                                    2𝑦 + 4𝑧 = 470.000 … (𝑃5) 

 

Eliminasi (𝑃4) dan (𝑃5) 

              4𝑦 + 5𝑧 = 790.000 |1| 4𝑦 + 5𝑧 = 790.000 

              2𝑦 + 4𝑧 = 470.000 |2| 4𝑦 + 8𝑧 = 940.000  - 

                                                                  −3𝑧 = −150.000  

                                                                        𝑧 = 50.000 
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Substitusikan nilai 𝑧 ke (𝑃4) 

      4𝑦 + 5𝑧         = 790.000 

4𝑦 + 5(50.000) = 790.000 

4𝑦 + 250.000    = 790.000 

                         4𝑦 = 790.000 − 250.000 

                         4𝑦 = 540.000 

                            𝑦 = 135.000 

• Jadi harga perunit bahan utama Pembangunan 

adalah Kayu dengan harga 20.000, Kaca dengan 

harga 135.000, dan Besi dengan harga 50.000 

3 Diketahui : 

• Irsyad = 6GB kuota utama, 3GB Kuota belajar, 

dan 2GB kuota media sosial dengan harga total 

Rp. 85.000 

• Ani = 4GB kuota utama, 5GB Kuota belajar, dan 

1GB kuota media sosial dengan harga total Rp. 

70.000 

• Anas = 2GB kuota utama, 4GB Kuota belajar, dan 

3GB kuota media sosial dengan harga total Rp. 

55.000 

Ditanya : 

• Model matematika (Model SPLTV) 

• Strategi membeli kuota sosmed dengan anggaran 

Rp.100.000 namun tetap mendahulukan 6GB 

kuota utama dan 6GB kuota belajar 

Penyelesaian : 

Misalkan harga:  

• 1 GB kuota utama   = 𝑥 

• 1 GB kuota belajar   = 𝑦 

• 1 GB kuota sosmed   =  𝑧 

Maka bentuk persamaannya adalah 

• 6𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 85.000 … . (𝑃1) 
• 4𝑥 + 5𝑦 + 𝑧 = 70.000 … . (𝑃2) 
• 2𝑥 + 4𝑦 + 3𝑧 = 55.000 … . (𝑃3) 

Strategi enentukan jumlah kuota maskimum media sosial 

yang dapat dibeli irsyad: 

 

1. Tentukan terlebih dahulu harga per GB masing-

masing kuota: 

 

 

 

 

 

Written Text  
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Eliminasi 𝑃2 dan 𝑃1 

4𝑥 + 5𝑦 + 𝑧 = 70.000   |2| 8𝑥 + 10𝑦 + 2𝑧 = 140.000    

6𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 85.000 |1|6𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧   55.000  −  

                                                       4𝑥 + 7𝑦  = 85.000 … (𝑃4) 

Eliminasi 𝑃2 dan 𝑃3 

4𝑥 + 5𝑦 + 𝑧 = 70.000   |3| 12𝑥 + 15𝑦 + 3𝑧 = 210.000    

2𝑥 + 4𝑦 + 3𝑧 = 55.000 |1|2𝑥 + 4𝑦 + 3𝑧   55.000  −  

                                                       10𝑥 + 11𝑦   
= 155.000 … (𝑃5) 

 

Eliminasi 𝑃4 dan 𝑃5 

2𝑥 + 7𝑦 = 55.000 |5| 10𝑦 + 35𝑦 = 275.000 

10𝑥 + 11𝑦 = 204.000 |1| 10𝑥 + 11𝑦 = 155.000  - 

                                                                24𝑦 = 120.000  

                                                        𝑦 =  5.000 

 

Substitusikan nilai 𝑦 ke (𝑃4) 

2𝑥 + 7𝑦 = 55.000 

2𝑥 + 7(5.000) = 55.000 

2𝑥 + 35.000 = 55.000 

                   2𝑥 = 55.000 − 35.000 

                   2𝑥 = 20.000 

                     𝑥 = 10.000 

 

Substitusikan nilai  𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦 ke (𝑃1) 

6𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 85.000 

6(10.000) + 3(5000) + 2𝑧 = 85.000 

60.000 + 15.000 + 2𝑧 = 85.000 

75.000 + 2𝑧 = 85.000 

2𝑧 = 85.000 − 75.000 

2𝑧 = 10.000 

𝑧 = 5.000 

 

• Jadi harga per GB masing-masing jenis kuota 

adalah Kuota utama Rp. 10.000, Kuota belajar Rp. 

5000, dan Kuota sosmed Rp.5.000 

 

2. Tulis rincian anggaran yang dibutuhkan : 

 

Dana anggaran : 100.000 

Kebutuhan : 

• 6GB kuota utama  

1GB kuota utama adalah 10.000 

6×10.000 = 60.000 

• 6GB kuota belajar 
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1 GB kuota belajar adalah 5.000 

6×5.000 = 30.000 

• Total kebutuhan, 60.000+30.000=90.000 

Sisa anggaran : 100.0000-90.000 = 10.000 

Kuota sosmed yang dapat dibeli irsyad adalah 2 GB  

 

3. Buat Kesimpulan : 

Kesimpulan 

❖ Jadi, kuota sosmed yang dapat dibeli irsyad adalah 

2gb diharga 10.000. dengan mendahulukan 

kebutuhan terlebih dahulu dan memaksimalkan 

anggaran yang ada 
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LAMPIRAN C.6 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

No Indikator Respon Skor 

1 
Mathematical 

Ekspression 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama sekali 

dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada 

sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar, mampu menyatakan peristiwaa 

sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika 

4 

2 Drawing 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama sekali 

dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada 

sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar, mampu menghubungkan benda 

nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 

matematika 

4 

3 Written text 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Jawaban ada tetapi tidak sesuai sama sekali 

dengan kriteria 

1 

Jawaban benar, tetapi tidak sesuai dengan 

sebagian besar kriteria 

2 

Jawaban benar, sesuai dengan kriteria tetapi ada 

sedikit jawaban yang salah 

3 

Jawaban benar,mampu menjelaskan ide dan 

relasi matematika secara tulisan 

4 
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LAMPIRAN F.1 

 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA 

VARIABEL 

No Pernyataan 
Responden 

Jumlah 
1 2 3 

1 Materi pada LKPD mengacu pada kurikulum 

merdeka 
4 4 5 13 

2 Materi pada LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 
4 3 5 12 

3 Soal-soal yang disajikan dalam LKPD sudah 

akurat dan sesuai dengan materi untuk 

mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran  

4 4 4 12 

4 Soal-soal dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis pada LKPD 

memotivasi peserta didik dalam memahami 

pembelajaran matematika pada materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

4 3 5 12 

5 Soal-soal pada LKPD menunjang pemahaman 

peserta didik terhadap materi sistem 

persamaan linear tiga variabel 

5 4 4 13 

6 Materi dalam LKPD sudah sesuai dengan 

perkembangan ilmu dan teknologi 
4 3 5 12 

7 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD sudah 

memuat latihan untuk mengkomunikasikan 

gagasan baik secara tulisan atau lisan untuk 
4 4 4 12 
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memperjelas keadaan atau masalah yang 

dihadapi 

8 Latihan ataupun soal-soal yang disajikan 

menjelaskan penerapan konsep SPLTV dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 4 4 13 

9 Bahasa dan ilustrasi dalam LKPD disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 
4 4 5 13 

10 Tingkat kesulitan soal dan aktivitas dalam 

LKPD sejalan dengan tahap perkembangan 

kognitif peserta didik 

5 4 5 14 

11 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 

disajikan secara jelas, tepat sasaran, tidak 

menimbulkan makna ganda 

4 4 5 13 

12 Kata, kalimat dan penggunaan istilah yang 

menggambarkan suatu konsep, prinsip dan 

makna yang sesuai dengan PUEBI 

4 4 4 12 

13 Kegiatan dalam LKPD bersifat partisipatif 

yang dapat mendorong peserta didik aktif 

dalam pembelajaran 

4 3 5 12 

14 Penyajian dan pembahasan dalam LKPD 

lebih menekankan pada keterampilan proses 

berpikir peserta didik 

4 3 5 12 

15 Permasalahan yang disajikan dalam LKPD 

merupakan masalah kontekstual yang dekat 

dengan lingkungan, menarik atau bermanfaat 

bagi peserta didik 

4 4 4 12 
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16 Penyajian materi didukung oleh ilustrasi yang 

tepat dengan mencantumkan sumber yang 

jelas (jika bukan karya sendiri) 

5 5 4 14 

17 Tersedianya pendukung penyajian LKPD 

berupa kata pengantar, daftar isi, peta konsep, 

petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran 

dan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran 

5 4 4 13 

18 Bagian isi terdapat gambar, tabel, atau 

diagram, serta aktivitas membantu 

pemahaman peserta didik  

4 4 4 12 

19 Bagian penutup memuat daftar pustaka dan 

riwayat penulis 
4 5 4 13 

20 LKPD memuat aktivitas yang mendorong 

peserta didik menemukan dan membangun 

pemahaman konsep SPLTV 

4 3 5 12 

21 LKPD memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk mendapatkan informasi, berdiskusi, dan 

berkerja sama dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLTV 

5 2 5 12 

22 LKPD menyajikan kegiatan refleksi dan 

dilengkapi dengan asesmen untuk menilai 

hasil belajar peserta didik 

4 4 4 12 

23 Pemilihan ukuran LKPD sesuai dengan 

standar ISO: A4 (210 x 297 mm) 
5 4 5 14 

24 Dimensi LKPD memudahkan peserta didik 

dalam membaca, menulis dan mengerjakan 

latihan di dalamnya 

4 4 5 13 

25 Proporsi panjang dan lebar LKPD sesuai 

dengan pembelajaran di kelas 
5 4 5 14 
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26 Komposisi dan ukuran unsur tata letak (judul, 

pengarang, ilustrasi, logo, dll) proporsional 

dan seimbang 

4 5 5 14 

27 Warna setiap elemen kontras dan lebih 

menonjol daripada warna latar belakang 
5 5 5 15 

28 Huruf yang digunakan menarik dan mudah 

dibaca 
4 5 5 14 

29 Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi 

jenis huruf 
4 4 5 13 

30 Bentuk, warna, ukuran dan proporsi objek 

sesuai realita sehingga tidak menimbulkan 

salah penafsiran 

4 4 4 12 

31 Penggunaan simbol, penomoran dan judul 

konsisten 
4 4 4 12 

32 Penggunaan gambar dan warna pada LKPD 

sesuai, jelas dan menarik 
5 4 5 14 

Jumlah 
138 125 147 410 
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LAMPIRAN F.2 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

PESERTA DIDIK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA 

VARIABEL 

Butir 
Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maksimal 

Rata-

rata 

 Persentase 

Keidealan(%) Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 

1 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

2 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

3 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

4 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

5 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

6 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

7 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

8 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

9 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

10 5 4 5 14 15 4,67 93,33 

11 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

12 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

13 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

14 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

15 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

16 5 5 4 14 15 4,67 93,33 

17 5 4 4 13 15 4,33 86,67 

18 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

19 4 5 4 13 15 4,33 86,67 

20 4 3 5 12 15 4,00 80,00 

21 5 2 5 12 15 4,00 80,00 

22 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

23 5 4 5 14 15 4,67 93,33 

24 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

25 5 4 5 14 15 4,67 93,33 

26 4 5 5 14 15 4,67 93,33 

27 5 5 5 15 15 5,00 100,00 

28 4 5 5 14 15 4,67 93,33 

29 4 4 5 13 15 4,33 86,67 

30 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

31 4 4 4 12 15 4,00 80,00 

32 5 4 5 14 15 4,67 93,33 
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LAMPIRAN F.3 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING 

(CTL) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS MATEMATIS PESERTA DIDIK PADA SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

 

A. Kelayakan Isi 

 

1. Kesesuaian uraian materi dengan kurikulum Merdeka 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

1 
4 4 5 13 15 86,7 

Sangat 

Valid 

2 
4 3 5 12 15 80 

Sangat 

Valid 

Jumlah 8 7 10 25 30   

Pesentase Keidealan (%) 83,3 
Sangat 

Valid 

 

2. Keakuratan materi 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

3 
4 4 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

4 
4 3 5 12 15 80 

Sangat 

Valid 

5 
5 4 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 13 11 14 38 45   

Pesentase Keidealan (%) 84,4 
Sangat 

Valid 
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3. Materi pendukung pembelajaran 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

6 4 3 5 12 15 80 
Sangat 

Valid 

7 
4 4 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

8 
5 4 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 13 11 14 38 45   

Pesentase Keidealan (%) 84,4 
Sangat 

Valid 

B. Kelayakan Bahasa 

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

9 4 4 5 13 15 86,7 
Sangat 

Valid 

10 5 4 5 14 15 93,3 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 8 10 27 30   

Pesentase Keidealan (%) 90 
Sangat 

Valid 

2. Komunikatif 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

11 4 4 5 13 15 86,7 
Sangat 

Valid 

12 5 4 4 12 15 93,3 
Sangat 

Valid 

Jumlah 9 8 10 25 30   

Pesentase Keidealan (%) 83,3 
Sangat 

Valid 
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C. Kelayakan Penyajian 

1. Penyajian pembelajaran 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

13 4 3 5 12 15 80 
Sangat 

Valid 

14 
4 3 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

15 
4 4 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

16 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Jumlah 17 15 19 51 60   

Pesentase Keidealan (%) 85 
Sangat 

Valid 

2. Kelengkapan Penyajian 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

17 5 4 4 13 15 86,7 
Sangat 

Valid 

18 
4 4 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

19 
4 5 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 13 11 14 38 45   

Pesentase Keidealan (%) 86,7 
Sangat 

Valid 
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D. Syarat Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

1. Kesesuaian dengan pendekatan pembelajaran contextual teaching and 

learning 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

20 4 3 5 12 15 80 
Sangat 

Valid 

21 
5 2 5 12 15 80 

Sangat 

Valid 

22 
5 4 4 13 15 86,7 

Sangat 

Valid 

Jumlah 14 9 14 37 45   

Pesentase Keidealan (%) 82,2 
Sangat 

Valid 

E. Kelayakan Kegrafikan 

1. Ukuran LKPD 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

23 5 4 5 14 15 93,3 
Sangat 

Valid 

24 
4 4 5 13 15 86,7 

Sangat 

Valid 

25 
5 4 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 14 12 15 41 45   

Pesentase Keidealan (%) 91,1 
Sangat 

Valid 
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2. Desain Cover LKPD 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

26 4 5 5 14 15 93,3 
Sangat 

Valid 

27 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

28 
4 5 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

29 
4 4 5 13 15 86,7 

Sangat 

Valid 

Jumlah 17 19 20 56 60   

Pesentase Keidealan (%) 93,3 
Sangat 

Valid 

 

3. Desain Isi 

Butir 

Penilaian 

Jumlah 
Skor 

Maks 

Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

30 4 4 5 13 15 86,7 
Sangat 

Valid 

31 
4 4 4 12 15 80 

Sangat 

Valid 

32 
5 4 5 14 15 93,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 13 12 14 39 45   

Pesentase Keidealan (%) 86,7 
Sangat 

Valid 
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LAMPIRAN F.4 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA 

DIDIK PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL (SECARA KESELURUHAN) 

No Aspek Penilaian 

Penilaian 

Jumlah Skor Maks 
Persentase 

(%) 
Kriteria Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

1 Kelayakan Isi 34 29 38 101 120 84,17 Sangat Valid 

2 Kelayakan Bahasa 17 16 19 52 60 86,67 Sangat Valid 

3 Kelayakan Penyajian 30 28 32 90 105 85,71 Sangat Valid 

4 Syarat Pendekatan CTL 14 9 14 37 45 82,22 Sangat Valid 

5 Kelayakan Kegrafikan 44 43 49 136 150 90,67 Sangat Valid 

Jumlah 139 125 152 416 480   

Persentase Keidealan (%) 86,67 Sangat Valid 

 

 

\ 
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LAMPIRAN F.5 

HASIL UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

NO Aspek Penilaian 

Penilaian Validator I Penilaian Validator II Penilaian Validator III 

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

Soal 

1 

Soal 

2 

Soal 

3 

A Aspek Materi  

1 Kesesuaian soal dengan capaian pembelajaran 5 5 5 5 5 4 5 5 4 

2 Kesesuaian soal dengan IKTP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 
Kesesuaian soal dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 

4 Kesesuaian soal dengan indikator soal. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

5 
Kejelasan batasan pertanyaan dan jawaban yang 

diharapkan. 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 

6 

Kesesuaian isi materi dengan tujuan pengukuran 

(untuk mengetahui tingkat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada materi sister 

persamaan linear tiga variabel). 

5 5 5 5 5 4 5 5 4 

7 
Kesesuaian isi materi dengan jenjang SMA kelas 

X. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

8 
Kebenaran penggunaan konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada  kunci jawaban. 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 

9 Kemungkinan soal dapat terselesaikan. 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
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B Aspek Bahasa 

1 
Kekomunikatifan redaksi bahasa soal sehingga 

jelas dan mudah untuk dipahami. 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 

2 
Ketepatan penggunaan bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
5 5 5 4 3 5 5 4 5 

3 
Penggunaan redaksi bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan siswa. 
5 5 5 5 5 4 5 5 4 

4 
Ketepatan penggunaan bahasa yang tidak 

bermakna ambigu (penafsiran ganda). 
5 5 5 5 5 5 5 4 5 

5 Keberadaan dasar pertanyaan atau stimulus. 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

6 
Ketepatan pemenggalan kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran. 
5 5 5 4 4 5 5 4 5 

7 Kespesifikkan bunyi pertanyaan. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

8 

Kebaruan kalimat yang digunakan pada soal, 

sehingga siswa tidak menimbulkan prasangka 

bahwa soal telah pernah diterima sebelumnya. 

5 5 5 4 4 4 5 5 4 

C Aspek Konstruksi  

1 

Rumusan kalimat soal atau pertanyaan 

menggunakan kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai. 

5 5 5 4 4 5 5 4 5 

2 
Kejelasan maksud kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, sehingga mudah untuk dipahami. 
5 5 5 3 3 5 5 5 5 
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3 

Ketepatan penggunaan kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, sehingga tidak bermakna ambigu 

(memunculkan penafsiran ganda). 

5 5 5 4 4 4 5 4 4 

4 
Kelengkapan soal yang disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman penskoran. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 
Kejelasan dan keterbacaan tabel, gambar, grafik, 

diagram atau sejenisnya. 
5 5 5 4 3 5 5 4 5 

6 
Keberagaman penggunaan bunyi pertanyaan pada 

soal. 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Jumlah Skor 115 115 115 102 99 109 115 105 109 
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LAMPIRAN F.6 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS SOAL POST-TEST PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

TIGA VARIABEL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK 

Nomor 

Soal 
𝒓𝟏 𝒓𝟐 𝒓𝟑 𝟏𝟎 𝑺𝟏 𝑺𝟐 𝑺𝟑 𝒏(𝒄 − 𝟏) ∑ 𝑺 𝑽 Kriteria 

1 115 102 115 23 92 79 92 263 276 0,95 Sangat Valid 

2 115 99 105 23 92 76 82 250 276 0,91 Sangat Valid 

3 115 109 109 23 92 86 86 264 276 0,96 Sangat Valid 
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LAMPIRAN G.1 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (KELOMPOK KECIL) 

Nomor 

Pernyataan 

Responden 
Jumlah 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 45 

3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 

5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 

6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

7 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

8 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 

9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

10 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

12 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

13 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

14 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 

15 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

Jumlah 69 70 68 68 68 70 72 70 70 71 696 
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LAMPIRAN G.2 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Nomor 

Pernyataan 

Responden 
Jumlah 

Skor 

Maksimum 

Rata-

rata 

Persentase 

Keidealan (%) S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 

1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 50 5 98 

2 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 45 50 5 90 

3 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 44 50 4 88 

4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 45 50 5 90 

5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 44 50 4 88 

6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 50 5 96 

7 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 47 50 5 94 

8 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 45 50 5 90 

9 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 50 5 96 

10 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 46 50 5 92 

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 50 5 98 

12 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 50 5 92 

13 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 50 5 94 

14 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 50 5 92 

15 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 50 5 92 

Jumlah 69 70 # 68 # 70 72 70 70 71 695 750 70 1390 

Persentase Keidealan (%) 92,67 
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LAMPIRAN G.3 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(KELOMPOK KECIL) 

 

A. Asepek Praktikalitas LKPD 

 

1. Aspek Kemudahan Penggunaan LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

1 49 50 98 Sangat Praktis 

2 45 50 90 Sangat Praktis 

3 44 50 88 Sangat Praktis 

Jumlah 138 150 276 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan (%) 92 

2. Efektivitas Waktu 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

4 45 50 90 Sangat Praktis 

5 44 50 88 Sangat Praktis 

6 48 50 96 Sangat Praktis 

Jumlah 137 150 274 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 91,33 

3. Daya Tarik LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

7 47 50 94 Sangat Praktis 

8 45 50 90 Sangat Praktis 

9 48 50 96 Sangat Praktis 

Jumlah 140 150 280 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 93,33 
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4. Penginterpretasian LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

10 46 50 92 Sangat Praktis 

11 49 50 98 Sangat Praktis 

12 46 50 92 Sangat Praktis 

Jumlah 141 150 282 
Sangat Praktis 

Perrsentase Keidealan 94,00 

 

5. Ekuivalen 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

13 47 50 94 Sangat Praktis 

14 46 50 92 Sangat Praktis 

15 46 50 92 Sangat Praktis 

Jumlah 139 150 278 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 92,67 
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LAMPIRAN G.4 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

TIGA VARIABEL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS (KELOMPOK KECIL) 

SECARA KESELURUHAN 

 

Nomor Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Skor Maks Nilai Praktis Kriteria 

1 Praktikalitas LKPD 
Kemudahan 

Penggunaan LKPD 
138 150 92,00 Sangat Praktis 

    Efektifitas Waktu 137 150 91,33 Sangat Praktis 

    Daya Tarik LKPD 140 150 93,33 Sangat Praktis 

    
Penginterpretasian 

LKPD 
141 150 94,00 Sangat Praktis 

    Ekuivalen 139 150 92,67 Sangat Praktis 

Jumlah 695 750 463,33 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 92,67 
Lampiran G. 1 Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Kelompok Terbatas Secara Keseluruhan 

Tingkat Praktikalitas = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

            = 
695

750
 𝑥 100% 

              = 92,67% (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN G.5 

HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(KELOMPOK TERBATAS) 

 

 

 

 

 

 

 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9 S.10 S.11 S.12 S.13 S.14 S.15 S.16 S.17 S.18 S.19 S.20 S.21 S.22 S.23 S.24 S.25 S.26 S.27 S.28 S.29 S.30 S.31 S.32

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 154

2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 149

3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 154

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 148

5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 150

6 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 154

7 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 151

8 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 147

9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 153

10 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 151

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 154

12 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 151

13 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 151

14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 151

15 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151

Jumlah 74 74 72 68 68 70 72 70 70 71 67 73 68 71 68 75 69 73 68 70 71 72 72 67 73 74 72 72 72 69 72 72 2269

Nomor 

Pernyataan

Responden
Jumlah
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LAMPIRAN G.6 

DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI BARISAN DAN DERET UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

(KELOMPOK TERBATAS) 

 

 

 

 

 

 

S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 S.7 S.8 S.9S.10S.11S.12 S.13S.14S.15 S.16S.17 S.18 S.19S.20S.21 S.22S.23S.24 S.25 S.26S.27 S.28S.29S.30S.31 S.32

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 154 160 4,813 96,3

2 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 149 160 4,656 93,1

3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 154 160 4,813 96,3

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 148 160 4,625 92,5

5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 150 160 4,688 93,8

6 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 154 160 4,813 96,3

7 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 151 160 4,719 94,4

8 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 147 160 4,594 91,9

9 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 153 160 4,781 95,6

10 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 151 160 4,719 94,4

11 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 154 160 4,813 96,3

12 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 151 160 4,719 94,4

13 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 151 160 4,719 94,4

14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 151 160 4,719 94,4

15 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 151 160 4,719 94,4

Jumlah 74 74 72 68 68 70 72 70 70 71 67 73 68 71 68 75 69 73 68 70 71 72 72 67 73 74 72 72 72 69 72 72 2269 2400 70,91 1418,1

94,5

Presentase 

keidealan(%)

Presentase keidealan

Nomor 

Pernyataan

Responden
Jumlah

Skor 

maks

Rata-

rata
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LAMPIRAN G.7 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA 

MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL UNTUK 

MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS  

 (KELOMPOK TERBATAS) 

 

A. Asepek Praktikalitas LKPD 

 

1. Aspek Kemudahan Penggunaan LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

1 154 160 96,3 Sangat Praktis 

2 149 160 93,1 Sangat Praktis 

3 154 160 96,3 Sangat Praktis 

Jumlah 457 480 285,63 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan (%) 95,23 

2. Efektivitas Waktu 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

4 148 160 90 Sangat Praktis 

5 150 160 88 Sangat Praktis 

6 154 160 96 Sangat Praktis 

Jumlah 452 480 282,5 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 94,2 

3. Daya Tarik LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

7 151 160 94,4 Sangat Praktis 

8 147 160 91,9 Sangat Praktis 

9 153 160 95,6 Sangat Praktis 

Jumlah 451 480 281,9 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 94 
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4. Penginterpretasian LKPD 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

10 151 160 94,375 Sangat Praktis 

11 154 160 96,25 Sangat Praktis 

12 151 160 94,375 Sangat Praktis 

Jumlah 456 480 285 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 95 

5. Ekuivalen 

Nomor Jumlah Skor Maks Persentase Kriteria 

13 151 160 94,375 Sangat Praktis 

14 151 160 94,375 Sangat Praktis 

15 151 160 94,375 Sangat Praktis 

Jumlah 453 480 283,125 
Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 94,38 
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LAMPIRAN G.8 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS LKPD PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

TIGA VARIABEL UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

(KELOMPOK TERBATAS) SECARA KESELURUHAN 

 

Nomor Aspek Penilaian Indikator Penilaian Skor Skor Maks Nilai Praktis Kriteria 

1 
Praktikalitas 

LKPD 

Kemudahan 

Penggunaan LKPD 457 
480 95,21 Sangat Praktis 

    Efektifitas Waktu 452 480 94,17 Sangat Praktis 

    Daya Tarik LKPD 451 480 93,96 Sangat Praktis 

    
Penginterpretasian 

LKPD 
456 480 95,00 Sangat Praktis 

    Ekuivalen 453 480 94,38 Sangat Praktis 

Jumlah 2269 2400 472,71 Sangat Praktis 

Persentase Keidealan 94,54 Sangat Praktis 

 

Tingkat Praktikalitas = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

            = 
2269

2400
 𝑥 100% 

              = 94,54% (Sangat Praktis) 
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LAMPIRAN H.1 

HASIL POST-TEST PESERTA DIDIK KELOMPOK EKSPERIMEN 

NO Kode Nilai Posstest 
  

1 E-1 75  

2 E-2 83  

3 E-3 100  

4 E-4 100  

5 E-5 75  

6 E-6 83  

7 E-7 83  

8 E-8 67  

9 E-9 75  

10 E-10 83  

11 E-11 83  

12 E-12 92  

13 E-13 83  

14 E-14 75  

15 E-15 75  

16 E-16 92  

17 E-17 92  

18 E-18 83  

19 E-19 58  

20 E-20 58  

21 E-21 67  

22 E-22 58  

23 E-23 75  

24 E-24 83  

25 E-25 75  

26 E-26 75  

27 E-27 100  

28 E-28 75  

29 E-29 67  

30 E-30 75  

31 E-31 75  

32 E-32 75  
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LAMPIRAN H.2 

 

HASIL POST-TEST PESERTA DIDIK KELOMPOK KONTROL 

NO Kode Nilai Posstest 
  

1 K-1 75  

2 k-2 67  

3 k-3 83  

4 k-4 67  

5 k-5 67  

6 k-6 83  

7 k-7 67  

8 k-8 75  

9 k-9 75  

10 k-10 50  

11 k-11 75  

12 k-12 83  

13 k-13 58  

14 k-14 67  

15 k-15 67  

16 k-16 42  

17 k-17 67  

18 k-18 67  

19 k-19 25  

20 k-20 58  

21 k-21 75  

22 k-22 58  

23 k-23 67  

24 k-24 67  

25 k-25 83  

26 k-26 33  

27 k-27 75  

28 k-28 67  

29 k-29 83  

30 k-30 58  

31 k-31 67  

32 k-32 83  
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LAMPIRAN H.3 
 

 

UJI NORMALITAS PADA KELAS EKSPERIMEN SETELAH 

PERLAKUAN 

1. Merumuskan Hipotesis  

𝐻0= Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎= Data berdistribusi tidak normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi-Kuadrat berikut:  

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

dengan menggunakan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  untuk nilai 𝑎 = 0,05, dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, dengan kriteria  pengujian sebagai berikut :  

a. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data tidak normal 

b. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data normal  

2. Menentukan nilai tersbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas 

Skor terbesar = 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 100 

Skor terkecil = 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 58 

Rentang (R) = (𝑋𝑚𝑎𝑥– 𝑋𝑚𝑖𝑛) + 1 = (100 – 58)  = 42 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n   

 = 1 +3,3 log 32 

           = 1 + 4,967 = 5,967 ≈ 6  

Panjang Kelas = i = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

42

5,967
 = 7,039 ≈ 7 

3. Membuat tabel distribusi nilai  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

1 58 64 3 61 183 3721 11163 

2 65 71 3 68 204 4624 13872 

3 72 78 12 75 900 5625 67500 
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4 79 85 8 82 656 6724 53792 

5 86 92 3 89 267 7921 23763 

6 93 100 3 96,5 289,5 9312,25 27937 

Jumlah 32 471,5 2499,5 37927,25 198027 

4. Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 = 

2499,5

32
 = 78,109 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥)  

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 (∑ 𝑓𝑥𝑖2)−(𝑓𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
  

       =  √
32 (198027)−(2499,5)2

32 (32−1)
  

 = √
6336856−6247500,25

992
  

 = √
89355,75

992
 = √90,07636 = 9,341 

c. Menentukan Batas Kelas (BK), angka skor kiri interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor kanan interval kelas interval ditambah 0,5. 

Sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

No Interval f 
Batas Kelas 

Bawah Atas 

1 58 64 3 57,5 64,5 

2 65 71 3 64,5 71,5 

3 72 78 12 71,5 78,5 

4 79 85 8 78,5 85,5 

5 86 92 3 85,5 92,5 

6 93 100 3 92,5 100,5 
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d. Mencari nilai 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒untuk batas kelas interval  

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

 

𝑍1 =
57,5−78,109

9,341
=  −2,21    𝑍5 =

85,5−78,109

9,341
= 0,79  

𝑍2 =
64,5−78,109

9,341
= −1,46                𝑍6 =

92,5−78,109

9,341
= 1,54 

𝑍3 =
71,5−78,109

9,341
= −0,71     𝑍7 =

100,5−78,109

9,341
= 2,40 

𝑍4 =
78,5−78,109

9,341
= 0,04  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga: 

Mencari nilai Z-score Luas O-Z normal 

-2,21 0,0136 

-1,46 0,0722 

-0,71 0,2390 

0,04 0,5160 

0,79 0,7852 

1,54 0,9382 

2,40 0,9918 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya hitungfrekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 

(𝑓ℎ) = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁  

Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,0136 − 0,0722| = 0,0586 0,0586 × 32 = 1,875 

|0,0722 − 0,2390| = 0,1668 0,1668 × 32 = 5,338 

|0,2390 − 0,5160| = 0,2770 0,2770 × 32 = 8,864 

|0,5160 − 0,7852| = 0,2692 0,2692 × 32 = 8,614 
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|0,7852 − 0,9382| = 0,1530 0,1530 × 32 = 4,896 

|0,9382 − 0,9918| = 0,0536 0,0536 × 32 = 1,715 

 

g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

Diperoleh: 

Batas Kelas/ 

Interval 
𝒇𝟎    𝒇𝒉 𝒇𝟎 − 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

58 − 64 3 1,875 1,12 1,265 0,675 

65 − 71 3 5,338 -2,3 5,464 1,024 

72 − 78 12 8,864 3,14 9,834 1,109 

79 − 85 8 8,614 -0,6 0,377 0,044 

86 − 92 3 4,896 -1,9 3,595 0,734 

93 − 100 3 1,715 1,28 1,651 0,962 

Jumlah 4,548 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Diperoleh bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 4,548, dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2   

dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 untuk 𝛼 = 0,05 dan derjar kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070. Dengan kriteria pengujian sebagai 

sebagai berikut: 

a. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data tidak normal 

b. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 yaitu 

4,584 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas eskperimen 

berdistibusi normal. 

 

 

 



 

274 
 

LAMPIRAN H.4 

 

 

 

UJI NORMALITAS PADA KELAS KONTROL SETELAH PERLAKUAN 

1. Merumuskan Hipotesis  

𝐻0= Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎= Data berdistribusi tidak normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus Chi-Kuadrat berikut:  

𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

dengan menggunakan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  untuk nilai 𝑎 = 0,05, dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1, dengan kriteria  pengujian sebagai berikut :  

c. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data tidak normal 

d. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data normal  

2. Menentukan nilai tersbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas 

Skor terbesar = 𝑋𝑚𝑎𝑥 = 100 

Skor terkecil = 𝑋𝑚𝑖𝑛 = 25 

Rentang (R) = (𝑋𝑚𝑎𝑥– 𝑋𝑚𝑖𝑛) + 1 = (83 – 25)  = 58 

Banyak Kelas = 1 + 3,3 log n   

 = 1 +3,3 log 32 

           = 1 + 4,967 = 5,967 ≈ 6  

Panjang Kelas = i = 
𝑅

𝐵𝐾
 = 

58

5,967
 = 9,720 ≈ 10 

3. Membuat tabel distribusi nilai  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

No Interval 𝒇 𝒙𝒊 𝒇𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒙𝒊

𝟐 

1 25 34 5 29,5 147,5 870,3 4351,3 

2 35 44 3 39,5 118,5 1560,3 4680,8 

3 45 54 9 49,5 445,5 2450,3 22052 
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4 55 64 5 59,5 297,5 3540,3 17701 

5 65 74 5 69,5 347,5 4830,3 24151 

6 75 84 5 79,5 397,5 6320,3 31601 

Jumlah 32 327 1754 19571,5 104538 

 

4. Pengujian menggunakan rumus Chi-Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

𝑀𝑥 = 
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
 = 

1754

32
 = 54,813 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥)  

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 (∑ 𝑓𝑥𝑖2)−(𝑓𝑥𝑖)2

𝑛 (𝑛−1)
  

       =  √
32 (104538)−(1754)2

32 (32−1)
  

 = √
3345216−3076516

992
  

 = √
268700

992
 = √270,867 = 16,199 

c. Menentukan Batas Kelas (BK), angka skor kiri interval pertama dikurangi 

0,5 dan kemudian angka skor kanan interval kelas interval ditambah 0,5. 

Sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

No Interval f 
Batas Kelas 

Bawah Atas 

1 25 34 5 24,5 34,5 

2 35 44 3 34,5 44,5 

3 45 54 9 44,5 54,5 

4 55 64 5 54,5 64,5 

5 65 74 5 64,5 74,5 

6 75 84 5 74,5 84,5 
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d. Mencari nilai 𝑍𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒untuk batas kelas interval  

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

 

𝑍1 =
24,5−54813

16,199
=  −1,87    𝑍5 =

64,5−54813

16,199
= 0,60  

𝑍2 =
34,5−54813

16,199
= −1,25                𝑍6 =

74,5−54813

16,199
= 1,22 

𝑍3 =
44,5−54813

16,199
= −0,64     𝑍7 =

84,5−54813

16,199
= 1,83 

𝑍4 =
54,5−54813

16,199
= −0,02  

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dari 0 − 𝑍 dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga: 

Mencari nilai Z-score Luas O-Z normal 

−1,87 0,0307 

−1,25 0,1056 

−0,64   0,2611 

−0,02 0,4920 

0,60 0,7257 

1,22 0,8888 

1,83 0,9664 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval (LTKI) dengan cara mengurangkan angka-

angka 0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris 

kedua dikurangi baris ketiga dan seterusnya. Selanjutnya hitungfrekuensi 

yang diharapkan (𝑓ℎ) dengan menggunakan rumus 

(𝑓ℎ) = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁  

Luas Daerah 𝒇𝒉 = 𝑳𝒖𝒂𝒔 𝑫𝒂𝒆𝒓𝒂𝒉 × 𝑵 

|0,0307 − 0,1056| = 0,0749 0,0749 × 32 = 2,3968 

|0,1056 − 0,2611| = 0,1555 0,1555 × 32 = 4,976 

|0,2611 − 0,4920| = 0,2309 0,2309 × 32 = 7,3888 

|0,4920 − 0,7257| = 0,2337 0,2337 × 32 = 7,4784 

|0,7257 − 0,8888| = 0,1631 0,1631 × 32 = 5,2192 

|0,8888 − 0,9664| = 0,0776 0,0776 × 32 = 2,4832 
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g. Mencari Chi Kuadrat hitung (𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 )  

𝑋2 =  ∑
(𝑓0 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

Diperoleh: 

Batas Kelas/ 

Interval 
𝒇𝟎    𝒇𝒉 𝒇𝟎 − 𝒇𝒉 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐 (𝒇𝟎 − 𝒇𝒉)𝟐

𝒇𝒉
 

25 − 34 5 2,397 2,603 6,777 2,827 

35 − 44 3 4,976 -1,976 3,905 0,785 

45 − 54 9 7,389 1,611 2,596 0,351 

55 − 64 5 7,478 -2,478 6,142 0,821 

65 − 74 5 5,219 -0,219 0,048 0,009 

75 − 84 5 2,483 2,517 6,334 2,551 

Jumlah 7,345 

 

5. Membandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  

Diperoleh bahwa 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 7,345, dengan membandingkan nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

2   

dengan nilai 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 untuk 𝛼 = 0,05 dan derjar kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 6 −

1 = 5, maka diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 11,070. Dengan kriteria pengujian sebagai 

sebagai berikut: 

a. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data tidak normal 

b. Jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  artinya distribusi data normal  

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2 yaitu 

7,345 ≤ 11,070 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelas eskperimen 

berdistibusi normal. 
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LAMPIRAN H.5  

 

UJI HOMOGENITAS PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

SETELAH PERLAKUAN 

1. Merumuskan Hipotesis  

𝐻0= Distribusi data homogen 

𝐻𝑎= Distribusi data  tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data tidak homogen 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data homogen 

2. Tabel distribusi nilai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

Variabel X = Kelas Eksperimen 

Variabel Y = Kelas Kontrol 

Distribusi Nilai Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 𝑿 𝒀 𝒙 𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 

1 75 75 -3,66 8,34 13,37 69,62 

2 83 67 4,34 0,34 18,87 0,12 

3 100 83 21,34 16,34 455,56 267,12 

4 100 67 21,34 0,34 455,56 0,12 

5 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

6 83 83 4,34 16,34 18,87 267,12 

7 83 67 4,34 0,34 18,87 0,12 

8 67 75 -11,66 8,34 135,87 69,62 

9 75 75 -3,66 8,34 13,37 69,62 

10 83 50 4,34 -16,66 18,87 277,43 

11 83 75 4,34 8,34 18,87 69,62 

12 92 83 13,34 16,34 178,06 267,12 
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Distribusi Nilai Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No 𝑿 𝒀 𝒙 𝒚 𝒙𝟐 𝒚𝟐 

13 83 58 4,34 -8,66 18,87 74,93 

14 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

15 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

16 92 42 13,34 -24,66 178,06 607,93 

17 92 67 13,34 0,34 178,06 0,12 

18 83 67 4,34 0,34 18,87 0,12 

19 58 25 -20,66 -41,66 426,68 1735,24 

20 58 58 -20,66 -8,66 426,68 74,93 

21 67 75 -11,66 8,34 135,87 69,62 

22 58 58 -20,66 -8,66 426,68 74,93 

23 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

24 83 67 4,34 0,34 18,87 0,12 

25 75 83 -3,66 16,34 13,37 267,12 

26 75 33 -3,66 -33,66 13,37 1132,74 

27 100 75 21,34 8,34 455,56 69,62 

28 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

29 67 83 -11,66 16,34 135,87 267,12 

30 75 58 -3,66 -8,66 13,37 74,93 

31 75 67 -3,66 0,34 13,37 0,12 

32 75 83 -3,66 16,34 13,37 267,12 

Jumlah 2517 2133   3899,84 6074,91 

𝑿̅ 78,65625 66,65625     

 

a. Mean dari variabel X adalah: 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑋

𝑛
=

2517

32
= 78,65625 

b. Standar Deviasi dari variabel X adalah: 

𝑆𝐷𝑥 = √
∑ 𝑓𝑥2

𝑛
= √

3899,84

32
= √121,87 = 11,039 

c. Varians dari variabel X adalah: 

𝑠2 = (11,039)2 = 121,870 

d. Mean dari variabel Y adalah: 

𝑀𝑦 =
∑ 𝑓𝑌

𝑛
=

2133

32
= 66,65625 

e. Standar Deviasi dari variabel Y adalah: 
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𝑆𝐷𝑦 = √
∑ 𝑓𝑦2

𝑛
= √

6074,91

32
= √189,841 = 13,778 

 

f. Varians dari variabel Y adalah: 

𝑠2 = (13,778)2 = 189,848 

3. Substitusikan nilai varians ke tabel: 

Nilai Varians Sampel 
Perbedaan Nilai Posstest 

Kelas Eksperimen Kelas Komtrol 

𝑠2 121,870 189,848 

𝑛 32 32 

 

4. Menghitung nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
189,848

121,870
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,55773 

5. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

a. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data tidak homogen 

b. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka distribusi data homogen 

Dengan: 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31 (untuk varians terbesar) 

𝑑𝑏𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 = 32 − 1 = 31 (untuk varians terkecil) 

Taraf signifikan 𝑎 = 0,05; maka diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,82213. Dari perhitungan 

yang dilakukan, diketahui bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1,55773 < 1,82213. 

Sehingga, berdasarkan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi homogen. 
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LAMPIRAN H.6 

UJI-t  PADA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL SETELAH 

PERLAKUAN 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Merumuskan Hipotesis 

𝐻0= Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

𝐻𝑎= Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak 

b. Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 ditolak dan 𝐻0 diterima 

2. Buat tabel distribusi frekuensi hasil posstest 

Variabel 𝑥 = Kelas Eksperimen 

Variabel 𝑦 = Kelas Kontrol 

NO 𝒙 𝒚 

1 75 75 

2 83 67 

3 100 83 

4 100 67 

5 75 67 

6 83 83 

7 83 67 

8 67 75 

9 75 75 

10 83 50 

11 83 75 

12 92 83 

13 83 58 

14 75 67 

15 75 67 
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NO 𝒙 𝒚 

16 92 42 

17 92 67 

18 83 67 

19 58 25 

20 58 58 

21 67 75 

22 58 58 

23 75 67 

24 83 67 

25 75 83 

26 75 33 

27 100 75 

28 75 67 

39 67 83 

30 75 58 

31 75 67 

32 75 83 

Jumlah 2517 2133 

n 32 32 

𝑴𝒙/𝑴𝒚 78,594 66,688 

𝑺𝑫𝒙/𝑺𝑫𝒚 11,216 13,999 

 

3. Menentukan nilai perbedaan skor posstest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan test t dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑀𝑥 − 𝑀𝑦

√(
𝑆𝐷𝑥

√𝑛 − 1
)

2

+ (
𝑆𝐷𝑦

√𝑛 − 1
)

2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
78,594 − 66,688

√(
11,216

√32 − 1
)

2

+ (
13,999

√32 − 1
)

2

 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

√(
11,216

√31
)

2

+ (
13,999

√31
)

2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

√(
11,216
5,568

)
2

+ (
13,999
5,568

)
2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

√(2,014)2 + (2,514)2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

√4,058 + 6,321
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

√10,379
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,906

3,222
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,696 

4. Membandingkan  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: 

a. Mencari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 32 + 32 − 2 = 62 

Dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05; maka, diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,99 

b. Kesimpulan 

Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 3,696 >

1,99 sehingga 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara kelas eksperimen yang 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk Memfasilitasi Kemampuan Komunikasi 

Matematis Perserta Didik dengan dengan kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. 
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LAMPIRAN I.1  

 

 

 

LEMBAR KERJA 

PESERTA DIDIK 

(LKPD) 
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LAMPIRAN J.1 

 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN K.1 
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